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NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM NOVEL SENANDUNG 

BISU KARYA AGUK IRAWAN MN 
 

Emi Amalia 

NIM. 1817402140 

 

Abstrak: Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang segala aspek dan 

komponennya berdasarkan pada ajaran agama Islam. Dimana pendidikan Islam 

sebagai upaya mengembangkan, mendorong, serta mengajak peserta didik hidup 

lebih dinamis berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia. Seiring 

perkembangan zaman kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang 

memberikan dampak bagi kehidupan manusia yang dapat melemahkan tauhid dan 

nilai-nilai agama dalam diri. Dengan demikian perlu adanya upaya penanaman nilai 

menyeluruh pada setiap muslim. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui karya 

sastra, salah atunya Novel Senandung Bisu yang memuat nilai-nilai pendidikan 

Islam. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam 

yang terkandung dalam novel Senandung Bisu Karya Aguk Irawan M.N. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan atau library research. 

Sedangkan metode yang digunakan untuk menganalisis adalah analisis isi atau 

content analysis. Hasil penelitian tentang novel senandung Bisu Karya Aguk 

Irawan M.N, yaitu meliputi nilai pendidikan akidah,seperti: iman kepada Allah, 

iman kepada kitab Allah, iman kepada Rasul. Nilai pendidikan akhlak, seperti: 

akhlak kepada Allah, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada orang tua, akhlak 

kepada sesama. Nilai  pendidikan ibadah, seperti ibadah mahdah dan ibadah ghairu 

mahdah (keutamaan menuntut ilmu). 

 

Kata kunci: Nilai Pendidikan Islam, Novel Senandung Bisu, Aguk Irawan 

M.N. 
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THE VALUE OF ISLAMIC EDUCATION IN THE NOVEL SENANDUNG 

BISU BY AGUK IRAWAN M.N 

 

Emi Amalia 

1817402140 

 

Abstract: Islamic education is education whose entire components or aspects are 

based on Islamic teaching. Where Islamic education is an effort to defelop, 

encourgage and invite students to live more dynamically based on high values and 

a noble life. With this process, it is hoped that more perfect students wil be formed, 

both in relation to their intellectual potential, feelings and action. As time goes by, 

modern science and technology have an impact on human life which can weaken 

monotheism and religious values within oneself. Thus, it necesaryto make efforts 

to instill comprehensive values in every muslim. These efforts can be made through 

literary works, one of which is the novel Senandung Bisu by Aguk Irawan MN 

which contains Islamic educational values. The type of research used by the author 

is library research. In this study, research examind the values of Islamic education 

contained in the novel senandung bisu by Aguk Irawan MN. Menawhile, the data 

collection method used is the documentation method, by collecting written object 

related to the novel. The Analytical method used by researchers to anayze is content 

analysis. Based on research that has been done, the research results show that the 

values of Islamic education in the novel Senandung Bisu by Aguk Irawan MN 

include the values of aqidah education, such as: faith in Allah, Faith in Rasul Allah, 

faith in the book of Allah. Moral values discussing moral towards Allah, morals 

towards yor self, morals towards others, morals toeards parents. The value of sharia 

education (worship), such as: mahdah worhip and ghairu mahdah (priority of 

seeking knowledge). 

 

Keywords: Value of Islamic Education, Novel Senandung Bisu, Aguk Irawan 

M.N. 
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MOTTO 
 

“Tidak ada kata-kata yang lebih indah selain kata ikhlas dan sabar” 

 

“Semua manusia akan hancur, kecuali mereka yang berilmu. Setiap orang berilmu 

akan hancur, kecuali orang yang beramal. Setiap orang yang beramal akan hancur, 

kecuali orang-orang yang ikhlas”1 

  

                                                           
11 Mahmud Ahmad Mustafa, Dahsyatnya Ikhlas Bahagia di Dunia Bahagia di Akhirat, 

(Yogyakarta: Media pressindo, 2012), hlm. 5. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.1. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sisni iala penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkainya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan denganhuruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

denga huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab dang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin 

Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش
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 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

  ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ....‘... koma terbalik di atas‘ ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ه

 Hamzah ..'.. Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a 

 Kasrah  I i 

 Dammah  U u ــُـ

Contoh:  

 kataba -    كتب

 fa‘ala - فعل

 żukira - ذ كر

 yażhabu -  يذهب 

 suila- سئل
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u ئ....

 Fathah dan wau Au a dan u ؤ....

Contoh: 

 kaifa -   كيف

 haula - هول

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama  

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ....ا  ....ى
Fathah dan alif 

atau ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ...ى

 ..و..و
Dammah dan 

waw 
Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla - قال

 ramā - رمي

 qīla - قيل

 yaqūlu - يقول

D. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, translterasinya adalah “t” 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h” 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’marbutah itu ditrasliterasikan dengan “h”  

Contoh:  

 

 raudatul al-atfal    -    روضة الاطفال 

- raudatu al-atfal 

 al-Madīnah al-Munawwarah   -    المدينة المنورة

- al-Madīnatul Munawwarah 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, yakni tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:  

 rabbanā - ربنا

 nazzala - نزل

 al-birr - البر

 nu'ima - نعم

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasinya ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf hamzah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamaraiyah 

daitransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu -  الرجل

 asy-syamsu -  الشمش

 al-badi'u -  البديع

 as-sayyidatu -  السيدة

 al-qalamu -  القلم

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan  sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang di awal dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1. Hamzah di awal: 

 umirtu -  امرت

 akala -  اكل

2. Hamzah ditengah: 

 takhużūna - تأ خذون

 takulūna - تأ كلون

3. Hamzah di akhir: 

 syaiun -  شيء

 an-nauu -  النوء

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf dirulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
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sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 .Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn - و ان الله لهو خير الرازقين

- Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn. 

 .Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna -   فاوفوا الكيل والميزان

- Fa aufū al-kaila wal-mīzāna. 

سهابسم الله مجرها و مر    - Bismillāhi majrehā wa mursāhā. 

  Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti -      و لله على الناس حج البيت

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

من الستطاع اليه سبيلا         - Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti  

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, 

dalam translitersai ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf capital 

digunakan untuk menulisakn huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh:  

 

 .Wa mā Muhammadun illā rasūl -       و ما محمد الا رسول

ذي ببكة مباركاان اول بيت و ضع للناس لل  – Inna awwala baitin wudi‘a  lin-nāsi  

      lillażī Bi Bakkata mubārakan. 

 Syahru Ramadāna al-lażī unzila fīhi -     شهر رمضان الذي انزل فيه القران

      al-Qurānu. 

 .Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni -       ولقد راه بالفق المبين

 .Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna -        الحمدلله رب العلمين
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

 .Nasrum minallāhi wa fathun qarīb -      نصر من الله و فتح قريب 

 .Lillāhi al-amru jamī'an -       لله الامر جميعا 

- Lillāhil amru jamī'an. 

 .Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun -                  والله بكل شيء عليم 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam kerhidurpan ada satur hal pernting yang mernjadi dasar dari 

sermura asperk dan itur adalah perndidikan. Sermerntara perndidikan mermergang 

perranan pernting dalam berrbagai hal murlai dari asperk sosial, politik, 

nasional, permerrintahan dan agama. Karerna dimanapurn berrada akan serlalur 

mermburturhkan perngertahuran. Perndidikan merrurpakan kurmpurlan dari 

berberrapa perngertahuran yang terrsursurn sercara sistermatis dan mermpurnyai 

mertoder-mertoder terrterntur yang berrsifat ilmiah dalam prosers merndidik ataur 

mermbimbing anak urnturk merncapai derwasa baik urmurr dan cara berrfikirnya, 

gurna mermperrsiapkan mernjadi individur yang berrmakna u rnturk kerhidurpan.2 

Hal terrserburt sersurai derngan turjuran perndidikan Islam yang mermiliki 

turjuran berrorierntasi urkhrawi urnturk mermbernturk serorang hamba agar 

merlakurkan kerbajiban kerpada Allah dan turjuran mernghadapi sergala bernturk 

kerburtu rhan dan tantangan kerhidurpan, agar hidurpnya lerbih layak dan 

berrmanfaat bagi orang lain.3 

Perndidikan Islam mermbimbing manursia derngan bimbingan yang 

sersurai derngan perrintah Allah, yang nantinya akan terrbernturk manursia-

manursia yang berrkerpribadian salerh, merngajarkan manursia urnturk sernantiasa 

berlajar dan merngermbangkan kermampuran yang dimiliki agar mernjadi 

murslim yang taat kerpada Allah, berrilmur, produrktif, dan berrmanfaat.4 

Perndidikan Islam berrlandaskan nilai-nilai urnturk mernciptakan dan 

mermbernturk sikap hidurp yang sarat derngan nilai-nilai agama Islam dan 

                                                           
2 H. Mahmudi, Ilmu Pendidikan: Mengupas Komponen Pendidikan, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2022), hlm. 55. 
3 Abdul Mujib, Jusuf  Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Kencana Prenada 

Media Group, 2019), hlm.81. 
4 Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 16. 



2 
 

 
 

merngermbangkan ilmur perngertahuran yang serlaras derngan nilai-nilai Islam. 

Dalam Perraturran Permerrintah Rerpurblik Indonersia No. 55 Tahurn 2007 pasal 

8 ayat 2 dijerlaskan bahwa, 

Perndidikan keragamaan berrturjuran urnturk terrberntu rknya perserrta didik 

yang mermahami dan merngamalkan nilai-nilai ajaran agamanya 

dan/ataur mernjadi ahli ilmur agama yang berrwawasan luras, kritis, 

kreratif, inovatif dan dinamis dalam rangka merncerrdaskan kerhidurpan 

bangsa yang berriman, berrtakwa, dan berrakhlak murlia.5 

 

Derngan dermikian, perndidikan agama mermberrikan kersermpatan 

kerpada sertiap warga nergara yang serbersar-bersarnya urnturk berrhak 

merndapatkan perndidikan yang sersurai derngan tingkatannya olerh orang-

orang yang agamis dan salerh gurna mernciptakan warga yang sernantiasa 

berrfikir luras, cerrdas, berrtakwa dan berrakhlak murlia, serhingga perndidikan 

dapat mermbantur  mernghadapi tantangan global. 

Merlaluri perndidikan, manursia mernerrima berrbagai informasi urnturk 

mernjamin kerhidurpan. Perndidikan dalam Islam tidak hanya berrturjuran urnturk 

merngermbangkan kermampuran konserptural pada diri pribadi serorang murslim, 

mernjadi ilmuran dan perkerrja proferssional ataur merngermbangkan turgas 

khalifah urnturk mermakmurrkan kerhidurpan di murka burmi, tertapi jurga urnturk 

mermbernturk pribadi yang mermpurnyai watak dan burdi perkerrti yang lurhurr.6 

Islam adalah agama ilmur dan agama akal, yang  merndorong manursia urnturk 

serlalur mernggurnakan akal dan mernurnturt ilmur  agar  dapat mermberdakan 

mana yang bernar dan mana yang salah, mermperlajari hakikat alam, 

mernganalisis sermura perngalaman masa lalur manursia, derngan dermikian, 

orang serlalur ingin tahur apa yang ada di serkitarnya. 

Perndidikan agama merru rpakan asperk pernting dan harurs diperrhatikan, 

terrurtama dalam perncergahan sergala hal yang tidak diinginkan serperrti krisis 

moral dan ertika yang serdang berrlangsurng di nergerri ini. Perndidikan agama 

jurga merrurpakan bernturk merngangkat landasan moral urmat. Perndidikan 

                                                           
5 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 

Agama dan Pendidikan Keaagamaan. 
6 Hengki Sutrisno, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru, 

2018), hlm. 8. 
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agama burkan hanya transmisi perngertahuran, tertapi jurga transmisi nilai dan 

aktivitas permbernturkan karakterr. Serdangkan Perndidikan Agama Islam 

merrurpakan prosers bimbingan kerpada perserrta didik urntu rk merngermbangkan 

poternsi yang dimiliki serrta mernjadikan hal terrserburt serbagai kermampuran 

nyata sercara optimal serhingga tertap dalam kondisi fitrah.7 

Perrkermbangan zaman derwasa ini tidak dapat dipurngkiri mermburat 

masyarakat berrada pada zaman kermajuran ilmur perngertahuran dan terknologi 

yang moderrn yang mermberrikan implikasi lurar biasa bagi kerhidurpan 

manursia. Namurn, di sisi lain jurga dapat mernjerrurmurskan manursia pada 

kerserngsaraan moral dan spititural. 

Salah satur contohnya yaitur perrmasalahan yang diberritakan dalam 

Kompas.com (14/06/2023) perngerndara serperda motor terwas di jalan raya 

wilayah Cakurng, Jakarta Barat raya mernurjur Gerrbang Tol Berkasi serterlah 

ditabrak olerh perngermurdi mobil yang tidak lain adalah tertangganya serndiri. 

Pernyerbab dari kercerlakaan terrserburt adalah karerna sersalah-pahaman di antara 

kerduranya, kermurdian merrerka terrlibat perrcerkcokan. Korban mermatahkan 

spion mobil perlakur, kermurdian perlakur terrsurlurt ermosi dan merngerjar korban 

terrserbu rt kermurdian ditabraklah korban hingga terrserrert dan terrlindas mobil 

terrserbu rt hingga terwas di termpat akibat lurka parah yang dialami.8 

Berrita kerdura olerh Kompas.TV (12/12/2022) serorang anak 6 tahurn  

di Kaburpatern Lurmajang Jawa Timurr dianiaya olerh orang turanya serndiri. 

Korban didurga disiram air panas olerh orang turanya hingga di serkurjurr turburh 

korban terrserburt terrdapat lurka bakar serriurs yang merngakibatkan harurs 

dirawat di RS dr. Haryoto Lurmajang. Sang paman yang jurga merrurpakan 

tertangga perlakur merrasa curriga dan kermurdian merlapor ker pihak berrwajib.9 

Dari kerdura berrita terrserburt surdah dapat dilihat adanya kermerrosotan 

dalam hal moral dan spiritural. Terrurtama dalam kerhidurpan kerlurarga dan  

                                                           
7 H. Mahmudi, Ilmu Pendidikan,… hlm. 53. 
8  https://megapolitan.kompas.com/read/2023/06/15/15141101/berawal-dari-adu-mulut-

di-jalan-pengemudi-mobil-lindas-tetangga-sendiri (diakses pada Rabu, 20 September 2023, pukul 

21.05 WIB) 
9 https://www.kompas.tv/regional/357652/anak-diduga-dianiaya-orangtuanya-disekap-

dan disiram-panas  (diakses pada Rabu, 20 September 2023, pukul 21.07 WIB) 

https://megapolitan.kompas.com/read/2023/06/15/15141101/berawal-dari-adu-mulut-di-jalan-pengemudi-mobil-lindas-tetangga-sendiri
https://megapolitan.kompas.com/read/2023/06/15/15141101/berawal-dari-adu-mulut-di-jalan-pengemudi-mobil-lindas-tetangga-sendiri
https://www.kompas.tv/regional/357652/anak-diduga-dianiaya-orangtuanya-disekap-dan%20disiram-panas%20i
https://www.kompas.tv/regional/357652/anak-diduga-dianiaya-orangtuanya-disekap-dan%20disiram-panas%20i
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berrtertangga, kerhidurpan yang saling berrdampingan serharursnya sermakin 

derkat dan serperrti kerlurarga terrserburt malah merngerderpankan ergo masing-

masing. Kondisi terrserburt tidak terrlerpas dari murlai merlermahnya taurhid dan 

nilai-nilai agama dari dalam diri kita. 

Anak kercil yang serharu rsnya merndapat perrhatian dan kasih sayang 

dari kerdura orang turanya, akan tertapi jurstrur merndapatkan kerkerjaman. Karerna 

tidak sermura orang tura mermiliki berkal yang curkurp urnturk mernjadi orang tura. 

Akibatnya adalah anak-anak tidak berrdosa yang haru rs mernjadi korban. 

Burkan hanya merntal yang terrgu rncang, tertapi jurga fisik yang ternturnya akan 

merngakibatkan traurma yang mermberkas dan akan serlalur terringat serurmurr 

hidurpnya. 

Perndidikan agama tidak hanya pernting urnturk orang tura, akan tertapi 

jurga sangat pernting urnturk berkal anak-anak ataur perserrta didik yang akan 

mernjadi orang tura kerlak. Maka perngernalan dan pernanaman nilai-nilai Islam 

dirasa pernting dalam permberntu rkan akhlak, akidah serrta amaliyah serserorang. 

Salah satur cara merngernalkan nilai-nilai perndidikan Islam adalah derngan 

mermanfaatkan surmberr berlajar berrurpa berrbagai bahan ajar yang berrurpa 

bacaan, antara lain burkur, majalah, noverl, koran, dan lain serbagainya. 

Seriring berrkermbangnya arurs globalisasi, maka pernurlisan noverl 

serbagai salah satur karya sastra jurga merngalami perrkermbangan, namurn tidak 

serdikit masyarakat kertika mermbaca karya sastra noverl, merrerka hanya 

cernderrurng fokurs pada alurr cerrita saja tanpa mermperrhatikan nilai-nilai yang 

terrkandurng di dalamnya. 

Masyarakat Islam yang cerrdas adalah masyarakat yang mampu r 

mernye rsuraikan derngan perrkermbangan zaman saat ini, yakni masyarakat 

yang mampur mermanfaatkan kermajuran terknologi, komu rnikasi serrta merdia 

certak erlerktronik gurna mernambah murtur dan kuralitas perndidikan merrerka, 

serrta burkur-burkur yang dapat mernjadi sarana pernurnjang perndidikan, serperrti 

karya sastra.10 

                                                           
10 Yanuardi Syukur, Muslim 4.0, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2020), hlm. 164. 
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Berrdasarkan latar berlakang terrserburt, pernerliti mernawarkan serburah 

noverl yang mermurat terntang Perndidikan Islam yang mernginspirasi dan 

mermotivasi permbaca serbagai berkal urnturk mernjadi murslim yang bijak dalam 

mernghadapi tantangan kerhidurpan berrmasyarakat. Noverl terrserburt berrjurdurl 

“Sernandurng Bisur” karya Agurk Irawan M.N. Burkur serterbal kurrang lerbih tiga 

raturs derlapan purlurh derlapan halaman ini diterrbitkan pada tahurn 2018 olerh 

Rerpurblika Pernerrbit. Burkur ini merskipurn banyak merngurpas merngernai 

fernomerna kerhidurpan kerlurarga dan kerhidurpan dalam berrmasyarakat, akan 

tertapi noverl ini jurga merngandurng nilai yang dapat diambil serbagai perlajaran 

di kerhidurpan berrmasyarakat derngan tertap berrada di jalan Allah Swt. 

Noverl Sernandurng Bisu r kara Agurk Irawan MN, dapat dikertahuri 

bahwa noverl ini berrcerrita terntang kerhidurpan satur kerlurarga di serburah dersa 

derngan kerhidurpan yang bisa dikatakan sermpurrna, namurn kersermpurrnaan itu r 

terrnyata tidak serlamanya. Noverl ini diawali derngan kerlahiran anak dari 

pasangan Dlori dan Zurlfin berrterpatan derngan hasil panern yang merlimpah, 

gurnjingan warga serkitar dan diakiri derngan pernyersalan rasa berrsalah dari 

kerdura orang tura Rahim atas perrburatan jahat terrhadap anaknya. 

Urniknya di dalam noverl ini permbaca disurgurhkan derngan konflik-

konflik perrmasalahan serperrti yang terrjadi dalam kerhidurpan nyata jurga 

diserrtai derngan pernyerlersaian yang bijak sersurai syariat agama Islam. Hal-hal 

terrserbu rt berrangkat dari latar berlakang pernurlis yaitur Agurk Irawan M.N, yang 

merrurpakan lurlursan Urniverrsitas Al-Azhar Kairo dan merlanjurtkan sturdinya 

di Institurt Agama Islam Al-Aqidah, Jakarta serrta perrnah berlajar di pondok 

Persantrern Darurl Urlurm, Langitan, Turban. Berliaur serbagai serorang pernurlis 

burkur fiksi dan nonfiksi yang terlah mernurlis lerbih dari 40 jurdurl burkur. 

Di dalam Noverl Sernandurng Bisur ini, permbaca jurga tidak hanya 

diturnturn urnturk merngambil nilai ataur persan dari turlisan yang ada, namurn 

permbaca jurga diajak urnturk serolah-olah masurk ker dalam rernurngan 

perndidikan Islam yang digambarkannya. Urnturk iturlah permbaca disurgurhkan 

konflk-konflik dalam masyarakat serrta persan-persan yang mermurat 

perndidikan agama Islam. Berrikurt kurtipan yang mernarik mernurrurt pernerliti: 
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Walaur merrerka kerjam terrhadapmur, merrerka tak berrmaksurd serperrti itur, 

merrerka tertap Ayah dan Iburmur. Bila kaur bisa berrbakti kerpada 

merrerka, Allah akan merngangkatmur. Allah akan merngangkatmur 

Dik!.11 

Ada banyak perlajaran dan nilai-nilai yang terrdapat dalam noverl ini. 

Pernerliti merrasa noverl ini terpat urnturk mernambah perngertahuran dan 

mernanamkan nilai-nilai perndidikan Islam terrurtama pada anak-anak dan 

orang tura agar sernantiasa berrbu rat baik dan tidak sombong. Berrdasarkan latar 

berlakang terrserburt, pernerliti terrtarik urnturk merlakurkan pernerlitian derngan jurdurl 

“Nilai-nilai Perndidikan Islam dalam Noverl Sernandurng Bisur Karya Agurk 

Irawan MN. 

 

B. Definisi Konseptual 

1. Nilai Perndidikan Islam 

Valurer adalah “nilai” dalam Bahasa Inggris, serdangkan dalam 

bahasa latin diserburt “valerrer” yang dikurtip dari Adisurilo, yang berrarti 

berrgurna, berrkurasa, mampur, berrgurna dan bernar mernurrurt keryakinan 

serserorang ataur serkerlompok orang. Serdangkan dalam sergi istilah nilai 

merrurpakan ersernsi yang merlerkat pada suratur yang sangat berrarti bagi 

kerhidurpan manursia.12 Serdangkan yang dimaksurd derngan nilai dalam 

pernerlitian ini adalah kermampuran yang berrturmpur pada analisis nilai-

nilai Perndidikan Islam dalam noverl Sernandurng Bisur Karya Agurk 

Irawan M.N. 

Perndidikan Islam adalah perndidikan yang serlurrurh komponern 

ataur asperknya didasarkan pada ajaran Islam.13 Perndidikan Islam jurga 

dapat diartikan serbagai urpaya mermbernturk kerpribadian  sersurai derngan 

ajaran Islam. Adapurn Perndidikan dalam pernerlitian ini adalah ursaha 

yang dilakurkan urnturk mermahami dan merngamalkan ajaran islam 

merlaluri nilai-nilai Perndidikan Islam Pada noverl Sernandurng Bisur Karya 

Agurk Irawan M.N 

                                                           
11 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 282. 
12 M.Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana 2010), hlm. 30. 
13 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010),hlm.30 
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Rurang lingkurp Perndidikan Agama Islam ialah perngajaran 

akhlak, aqidah, ibadah, fiqih, dan al-Qurr’an. 

2. Noverl Sernandurng Bisur  

Noverl Sernandurng Bisur Karya Agurk Irawan M.N kurrang lerbih 

serbanyak 388 halaman ini diterrbitkan olerh Rerpurblika Pernerrbit pada 

tahurn 2018 noverl ini murlai dicertak urnturk perrtama kalinya. 

Dari derfinisi konserptural terrserburt, maka yang dimaksurd derngan 

ju rdurl Nilai-nilai Perndidikan Islam dalam noverl Sernandurng Bisur Karya 

Agurk Irawan M.N. adalah suratur pernerlitian yang berrturjuran urnturk 

mernermurkan nilai-nilai perndidikan agama Islam yang terrkandurng dalam 

noverl Sernandurng Bisur Karya Agurk Irawan M.N. 

C. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang masalah yang mernjadi masalah di atas, 

pernerliti terlah merrurmurskan perrmasalahan yang berrgurna serbagai pijakan 

pernyu rsurnan skripsi ini. Adapurn rurmursan masalahnya adalah apa saja nilai-

nilai perndidikan Islam yang terrkandurng dalam noverl Noverl Sernandurng Bisur 

Karya Agurk Irawan M.N. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tu rjuran Pernerlitian Berrdasarkan latar berlakang masalah yang terlah 

diurraikan di atas, turjuran pernerlitian dalam pernerlitian ini adalah urnturk 

mernganalisis nilai-nilai perndidikan Islam yang terrkandurng dalam noverl 

Noverl Sernandurng Bisur Karya Agurk Irawan M.N. 

Adapurn manfaat dari pernu rlisan skripsi ini diharapkan dapat dijadikan 

serbagai berrikurt: 

1. Sercara teroritis serbagai surmbangsih terrhadap perngermbangan kerilmuran 

khursursnya terntang nilai-nilai perndidikan agama Islam. 

2. Sercara praktis yaitur dapat dijadikan bahan dari pernyursurnan hipotersis 

bagi pernerliti serlanjurtnya yang berrkaitan derngan masalah perndidikan 

agama Islam. 
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3. Urnturk mernambah ilmur perngertahan bagi pernurlis pada khursursnya dan 

permbaca pada urmurmnya merngernai nilai-nilai perndidikan Islam dalam 

noverl Sernandurng Bisur Karya Agurk Irawan M.N. 

4. Alterrnatif serbagai sarana ataur merdia permberlajaran PAI 

5. Mernambah rerferrernsi bagi mahasiswa Fakurltas Tarbiyah dan Ilmu r 

Kergurruran UrIN Prof. K.H. Saifurddin Zurhri Purrwokerrto dan dapat 

dijadikan bahan acuran atau r rurjurkan pada pernerlitian-pernerlitian skripsi di 

masa yang akan datang. 

E. Kajian Pustaka 

Terlaah purstaka merrurpakan bagian dari perngurngkapan pernurlis 

terrhadap terori-terori yang berrkaitan derngan masalah yang diterliti. Dalam hal 

ini, pernurlis mermburat berberrapa tinjauran terrhadap karya ilmiah yang 

berrkaitan derngan pernerlitian yang dilakurkan. 

Perrtama, yaitur pernerlitian dalam skripsi berrjurdurl “Nilai-nilai 

Perndidikan Agama Islam dalam Film Ajari Akur Islam” yang disursurn olerh 

Ferra Nurr Dian Sari (2021). Hasil pernerlitian ini mernurnju rkkan bahwa dalam 

Film Ajari Akur Islam terrdapat nilai-nilai Perndidikan Agama Islam berrurpa 

Aqidah, syari’ah, dan akhlak.14 Adapurn perrsamaan pernerlitian terrserburt 

derngan pernerlitian yang pernurlis terliti yaitur sama-sama merngkaji merngernai 

nilai-nilai Perndidikan Islam, namurn terrdapat perrberdaan antara pernerlitian 

terrserbu rt derngan pernerlitian yang dilaksanakan pernu rlis. Perrberdaan ini 

terrdapat pada obye rk yang diamati, dimana Ferra Nurr Dian Sari merngkaji 

terntang film serdangkan pernurlis merngkaji terntang noverl, serrta pernerlitian 

yang dilakurkan Ferra Nurr Dian Sari ialah mernerlaah nilai-nilai perndidikan 

islam yang dikonfirmasi derngan dalil-dalil naqli murpurn surmberr ajaran 

agama islam lainnya, serdangkan pernerlitian yang dilaku rkan pernurlis adalah 

mermfokurskan mernerliti nilai-nilai Perndidikan Islam dalam karya sastra 

berrbernturk noverl. 

                                                           
14 Fera Nur Dian Sari, Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Film Ajari Aku Islam, Skripsi 

Sarjana Pendidikan Islam (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021). 
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Kerdura, yaitur pernerlitian dalam skripsi yang berrjurdurl Nilai-Nilai 

Perndidikan Islam Dalam Noverl Si Anak Savana Karya Terrer Liyer olerh Alwi 

Hakim (2023). Hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa dalam noverl Si 

Anak Savana Karya Terrer Liyer terrdapat nilai-nilai perndidikan Islam, 

diantaranya: nilai perndidikan iman kerpada Allah, iman kerpada malaikat, 

iman kerpada hari akhir. Kermurdian nilai perndidikan ibadah serperrti wurdhur, 

sholat, dan berrdoa. Yang terrakhir adalah nilai perndidikan akhlak yang 

merlipu rti akhlak terrhadap Allah, akhlak terrhadap diri serndiri, akhlak 

terrhadap kerlurarga, akhlak kerpada masyarakat dan lingurngan serkitar.15 

Adapurn perrsamaan pernerlitian terrserburt derngan pernerlitian yang 

pernurlis terliti yaitur sama-sama merngkaji merngernai nilai-nilai Perndidikan 

Islam dalam noverl, dan jernis pernerlitian yang digurnakan mernggurnakan 

library rerserarch. Serdangkan perrberdaan skripsi terrserbu rt derngan pernerlitian 

ini adalah terrdapat pada terknik analisis data. Dalam skripsi terrserburt 

mernggurnakan analisis sermiotika Ferrdinan Der Saurssurrer. Serdangkan pernerliti 

merngu rnakan analisis isi. 

Kertiga, yaitur pernerlitian dalam skripsi yang berrju rdurl Analisis Nilai-

nilai Perndidikan Agama Islam Pada Noverl Nergerri 5 Mernara olerh Fitriani 

(2021). Hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa dalam Noverl Nergerri 5 

Mernara terrdapat nilai-nilai Perndidikan Islam, yaitur: nilai Akidah/Taurhid 

(kerimanan) merlipurti: iman kerpada Allah derngan merngersakan Allah, nilai 

Syariah /Ibadah (Ibadah Mahdah dan Ghairur Mahdah) merlipurti mernurnturt 

ilmur, shalat berrjamaah, shalat surnnah tahajurd, mermbaca Al-Qurr’an, 

kermurdian nilai akhlak (burdi perkerrti) merlipurti Amar Ma’rurf Nahi Murnkar, 

ikhlas, jurjurr, iktiar, syurkurr, sabar, permaaf, tawakal, perrsaurdaraan, berrbakti 

kerpada orang tura dan gurrur, hursnurdzan, tolong mernolong, optimis, kerrja 

kerras, dan ermpati. 

Serlain itur terrdapat rerlervansi anatara nilai-nilai Perndidikan Agama 

Islam dalam Noverl Nergerri 5 Mernara Karya Ahmad Fu radi derngan materri 

                                                           
15 Alwi Hakim, Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel Si Anak Savana Karya Tere 

Liye, (Skripsi, Purwokerto: Perpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, 2023). 
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Perndidikan Agama Islam dan burdi perkerrti pada tingkat SMA.16 Dalam 

skripsi terrserburt mernggurnakan pernderkatan derskriptif kuralitatif. Adapurn 

perrsamaan pada skripsi terrserburt derngan skripsi pernerliti yaitur sama-sama 

merngkaji terntang nilai-nilai perndidikan Islam, serdangkan perrberdaanya 

terrlertak pada obyerk yang diterliti, dimana obyerk pernerlitian yang terliti olerh 

Fitriani adalah noverl nergerri 5 mernara karya Ahmad Furadi, serdangkan 

pernerliti mernerliti noverl sernandu rng bisur karya Agurk Irawan MN. 

Kerermpat, yaitur pernerlitian dalam jurrnal yang diturlis olerh Nurr Amalia 

berrjurdurl Analisis Nilai-nilai Perndidikan Islam dalam Noverl Pernaklurk Badai 

Karya Agurk Irawan Dan Rerlervansinya Dalam Pernidikan Moderrn. Dalam 

jurrnal terrserburt kersimpurlannya merngatakan terrdapat nilai-nilai perndidikan 

Islam  yang merlipurti akidah dan ibadah.17 Namurn terrdapat perrberdaan 

pernerlitian jurrnal terrserburt derngan pernerliti, dalam jurrnal terrserburt lerbih 

condong ker kajian tokoh/biografi dari K.H. Hasyim Asy’ari, bagaimana 

sisterm perndidikan yang diterrapkan berliaur  yang berrcorak tradisonal 

kermurdian direrlervansikan derngan perndidikan moderrn. Serdangkan pernerlitian 

yang pernerliti akan kaji adalah merngurpas sercara urmurm nilai-nilai yang 

terrkadurng dalam noverl sernandu rng bisur. 

Dari kajian berberrapa literraturrer di atas, terrnyata berlurm ada yang 

mernerliti terntang Nilai-nilai Perndidikan Agama Islam Dalam Noverl 

Sernandurng Bisur Karya Agurk Irawan M.N. Derngan dermikian pernerlitian ini 

berrberda derngan pernerlitian serberlurmnya. Karerna skripsi ini mermbahas 

terntang niali-nilai perndidikan Islam berrurpa akidah, akhlak, dan ibadah yang 

terrdapat dalam noverl Sernandurng Bisur karya Agurk Irawan M.N.  

  

                                                           
16 Fitriani, Analisis Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Pada Novel “Negeri 5 Menara” 

Karya Ahmad Fuadi, (Skripsi: Tembilahan Riau: Perpustakaan STAI Auliaurrasyidin, 2021). 
17 Nur Amalia, Analisis Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Novel Penakluk Badai Karya 

Aguk Irawan Dan Relevansinya Dalam Pendidikan Islam, Jurnal Keislaman, 1, No.1 (2021), hlm. 

6 
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F. Metode Penelitian 

Dalam pernerlitian, diperrlurkan serburah alat urnturk mermperrolerh dan 

mernggali data yaitur mertoder urnturk mermperrmurdah dalam mermperrolerh 

informasi dari surmberr pernerlitian. Berberrapa klasifikasinya serbagai berrikurt: 

1. Jernis pernerlitian 

Jernis pernerlitian yang digurnakan olerh pernurlis adalah pernerlitian 

kerpurstakaan ataur library rerserarch. Yang dimaksurd derngan pernerlitian 

kerpurstakaan, yaitur. berrbagai burkur rerferrernsi, artikerl, rersernsi pernerlitian 

serjernis serberlurmnya dan turgas mernermurkan landasan terori urnturk masalah 

yang akan diterliti.18  

Pernerlitian kerpurstakaan tidak hanya  mermbaca, mermperrhatikan 

literraturr ataur burkur, tertapi pernerlitian kerpurstakaan adalah kergiatan yang 

berrkaitan derngan mertoder perngurmpurlan data perrpu rstakaan, mermbaca, 

mernyimpan dan  merngolah bahan pernerlitian.19  

Pernderkatan yang dipilih adalah pernderkatan kuralitatif derskriptif, yaitu r 

merngklasifikasikan, merndiskursikan dan mernganalisis data urnturk 

mernarik kersimpurlan 

2. Obye rk Pernerlitian 

Obye rk dalam pernerlitian ini adalah kajian dokurmern ataur purstaka yang 

pernurlis fokurskan permbatasannya pada nilai-nilai perndidikan agama 

Islam dalam noverl Sernandu rng Bisur Karya Agurk Irawan M.N. 

3. Su rmberr Data 

Adapurn surmberr-su rmberr dalam pernerlitian skripsi ini dibagi 

mernjadi dura yakni surmberr primerr dan surmberr serkurnderr. Pernjerlasan 

merngernai kerdura surmberr data pernerlitian terrserburt serbagai berrikurt: 

a. Surmberr Primerr 

Surmberr primerr adalah informasi yang diperrolerh  langsurng dari 

yang diterliti, merngambil informasi yang berrhurburngan langsurng 

                                                           
18 Milya sari dan Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (library research) dalam Penelitian 

Pendidikan IPA”. Jurnal Bidang IPA dan Pendidikan IPA. Vol.6, No. 1, 2020, hlm. 54. 
19 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2008), hlm. 3. 
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derngan  surbjerk serbagai surmberr informasi yang akan dicari. Adapurn 

dalam pernerlitian ini yang mernjadi surmberr primerr yaitur noverl 

Sernandurng Bisur Karya Agurk Irawan M.N. 

b. Surmberr Serkurnderr 

Surmberr serkurnderr adalah surmberr yang tidak mermberrikan 

informasi sercara langsurng  kerpada perngurmpurl data, serperrti merlaluri 

orang lain ataur dokurmern. Jadi disini pernerliti merndapatkan bahan dari 

tangan kerdura dan burkan data merntah dari  lapangan. Surmberr serkurnderr 

ini  tidak langsurng dan merndurkurng pernyermpurrnaan  surmberr urtama 

(primerr). 

4. Mertoder Perngurmpurlan Data  

Dalam pernerlitian ini, mertoder perngurmpurlan data yang digurnakan 

adalah mertoder dokurmerntasi. Berrasal dari kata docurmernt, yang berrarti 

terrturlis, kertika mernerrapkan mertoder dokurmerntasi dalam pernerlitian, 

bernda-bernda terrturlis yang berrkaitan derngan pernerlitian yang ada, 

serperrti burkur, majalah, surrat kabar, werbsiter, catatan, dan lain 

serbagainya, diperriksa urnturk dianalisis lerbih lanjurt. 

5. Analisis Data 

Analisis data adalah prosers perngurraian data urnturk mernarik 

kersimpurlan. Mertoder yang digurnakan pernerliti urntu rk mernganalisis dan 

merngermbangkan informasi yang merrerka termurkan diserburt terknik 

analisis data. Dalam karya ini, materri dianalisis derngan  analisis isi. 

Kertika mernganalisis data, mertodernya terrdiri dari mernyursurn, 

merngurraikan, mermilih hal pernting dan mernarik kersimpurlan.20 

Analisis digurnakan urnturk mernernturkan kermurncurlan kata-kata terrterntur 

dalam serburah terks ataur kurmpurlan terks urnturk mernarik kersimpurlan 

yang valid  dalam pernerlitian. 

Mernurrurt Kripperndorf, Conternt Analysis is a rerserarch 

terchniqurers for making rerlicabler and inferrerncers from data therir 

                                                           
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D (Bandung: PT 

Alfabeta, 2016), hlm. 334. 
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conterxt. Derngan arti luras, analisis isi adalah su ratur terknik analisis 

u rnturk mermburat suratur kersimpurlan ataur kerpurtu rsan dari berrbagai 

dokurmern terrturlis maurpurn rerkaman derngan cara merngiderntifikasikan 

sercara sistermatis dan objerktif suratur persan ataur informasi.21 

Analisis isi berrsu rmberr pada isi/hasil karya yang digurnakan. 

Dalam pernerlitian ini sercara langsurng mernganalisis isi terrhadap makna 

yang terrkandurng dalam surmberr primerr. Berriku rt Langkah-langkah 

yang dilakurkan dalam pernerlitian ini: 

a. Mermbaca kerserlurrurhan isi noverl Sernandurng Bisur Karya Agurk 

Irawan M.N  kermu rdian mernernturkan kurtipan-kurtipan yang 

berrkaitan derngan objerk pernerlitian yang diburturhkan. 

b. Data dikerlompokkan dan diklasifikasikan berrdasarkan nilai-nilai 

perndidikan Islam merlipurti nilai akidah, akhlaq, dan ibadah dalam 

noverl sernandurng bisur 

c. Mernderskripsikan nilai-nilai perndidikan islam yang merlipurti nilai 

aqidah, akhlak, dan ibadah dalam noverl sernandurng bisur  

d. Mernganalisis nilai-nilai Perndidikan Islam dalam kurtipan yang 

terlah diderskripsikan 

e. Mernyimpurlkan nilai-nilai Perndidikan Islam yang terrkandurng 

dalam noverl Sernandurng Bisur Karya Agurk Irawan M.N. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistermatika permbahasan merrurpakan urrurtan serkaligurs kerrangka 

berrfikir dalam pernurlisan skripsi, urnturk lerbih murdah mermahami pernurlisan 

skripsi ini maka disursurnlah sistermatika permbahasan antara lain: 

 BAB I merrurpakan bab perndahurluran dari skripsi yang di dalamnya 

merncakurp surb bahasan antara lain: latar berlakang masalah, derfinisi 

                                                           
21 Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian:Suatu Pemikiran dan Penerapan, 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999), hlm. 13. 
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operrsional ataur derfinisi konserptural, rurmursan masalah, turjuran pernerlitian, 

manfaat pernerlitian, dan sistermatika permbahasan. 

 BAB II merrurpakan landasan teroritis pernerlitian terntang gambaran 

merngernai nilai-nilai perndidikan Agama Islam dan noverl. Adapurn gambaran 

merngernai nilai-nilai perndidikan agama Islam dalam bab ini berrisikan: 

perngerrtian perndidikan agama Islam, dasar perndidikan agama Islam, turjuran 

perndidikan agama Islam, nilai-nilai perndidikan agama Islam, perngerrtian 

noverl, macam-macam noverl, dan urnsurr-urnsurr noverl. 

 BAB III merrurpakan kajian terrhadap objerk pernerlitian. Dalam bab ini 

mermbahas terntang derskripsi yang merlipurti: biografi, karya-karya Agurk 

Irawan M.N, serrta gambaran singkat terntang noverl Sernandurng Bisur. 

 BAB IV merrurpakan sajian dan analisis data pernerliti yang mermbahas 

merngernai hasil dari pernerlitian yang dilakurkan terrkait analisis nilai-nilai 

perndidikan agama Islam dalam Noverl Sernandurng Bisur Karya Agurk Irawan 

M.N. 

 BAB V merrurpakan bagian pernurturp yang terrdiri dari kersimpurlan 

saran-saran dan kata pernurturp. Kermurdian bagian yang paling akhir adalah 

daftar purstaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidurp. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Haikat Pendidikan Islam 

1. Perngerrtian Nilai 

Nilai dalam Kamurs Bersar Bahasa Indonersia berrarti harga, harga 

urang, angka kerpandaian, banyak serdikitnya isi, kadar, murtur, sifat-sifat 

yang pernting ataur berrgurna bagi kermanursiaan.22 Terrdapat satur nilai yang 

dapat dikatakan mermpurnyai nilai apabila ia mermiliki kergurnaan dalam 

pernilaian manursia. Kuralitas dapat diurkurr berrdasarkan serjaurh mana 

manfaat bagi kerhidurpan manursia, baik urnturk kerhidurpan lahiriah ataurpurn 

batiniah. Karerna berrhurburngan derngan kerperntingan manursia, maka nilai 

adalah kuralitas yang serlalur ingin diwurjurdkan. 23  

Nilai adalah kurmpurlan dan urkurran-urkurran, orierntasi, dan 

terladan lurhurr yang serlaras derngan akidah yang diyakini serserorang dan 

tidak berrterntangan derngan perrilakur masyarakat, di mana urkurran-urkurran 

itur mernjadi modal bagi serserorang yang terrcerrmin dalam perrilakur, 

aktivitas, ursaha, dan perngalaman-perngalamannya, baik sercara erksplisit 

mau rpurn implisit. Serbagaimana yang terrlihat pada komitmern serserorang 

terrhadap nilai-nilai itur dalam perrilakurnya terrhadap manursia dari satur sisi 

dan terrhadap Turahn dari sisi lain.24 

Zayadi merngermurkakan bahwa surmberr nilai yang berrlakur dalam 

pranata kerhidurpan manursia dapat digolongkan mernjadi dura macam, 

yaitur: 

a. Nilai Ilahiyah 

Dalam Bahasa Al-Qurr’an, dimernsi hidurp Kerturhanan ini jurga 

diserburt jiwa rabbaniyah ataur ribbiyah. Kergiatan mernanamkan nilai-

                                                           
22 Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 

Nasional, 2008). 
23 Elihami, Transformasi Sosial dalam Nilai-nilai Pendidikan Islam di Kabupaten 

Sidenreng Rappang, Jurnal Pendidikan Edumaspul, Vol. 1, No. 2, 2017, hlm. 51-60. 
24 Muhammad Ali Mursafhi, Mendidik Anak Agar Cerdas dan Berbakti, (Solo: Ziyad Visi 

Media, 2009), hlm. 96. 
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nilai keragamaan yang sersurnggurhnya akan mernjadi inti kergiatan 

perndidikan. Di antaranya nilai-nilai yang sangat merndasar, yaitur: 

1) Iman, yaitur sikap batin yang pernurh kerperrcayaan kerpada Allah. 

2) Islam, serbagai kerlanjurtan iman maka sikap pasrah kerpada-Nya 

derngan meryakini bahwa apapurn yang datang dari Turhan terntur 

merngandurng hikmah kerbaikan, yang tidak murngkin dikertahuri 

serlurrurh wurjurdnya olerh kita yang dhaif. 

3) Ihsan, yaitur kersadaran yang serdalam-dalamnya bahwa Allah 

sernantiasa hadir atau r berrada berrsama kita dimanapurn kita berrada. 

4) Taqwa, yaitur sikap yang sadar pernurh bahwa Allah serlalur 

merngawasi kita, kermurdian kita berrursaha berrburat hanya sersuratur 

yang diridhai Allah. 

5) Ikhlas, yatur sikap murrni dalam tingkah lakur dan perrburatan 

sermata-mata dermi mermperrolerh ridha Allah. 

6) Tawakkal, yaitur sikap sernantiasa berrsandar kerpada Allah derngan 

pernurh harapan, bahwa Allah akan mernolong kita. 

7) Syurkurr, yaitur sikap pernurh rasa terrima kasih dan pernghargaan atas 

sergala nikmat dan karurnia 

8) Sabar, yaitur sikap turmburh karerna kersadaran aka nasal dan turjuran 

hidurp yaitur Allah. 

b. Nilai Insaniyah 

Ajaran kitab surci Al-Qurr’an dan Surnnah harurs terrtanam nilai-

nilai kermanursiaan yang terrwurjurd nyata dalam tingkah lakur dan burdi 

perkerrtinya serhari-hari akan merlahirkan burdi lurhurr ataur al-akhlak al-

karimah. Maka nilai dari insaniyah adalah mermbernturk sersorang surpaya 

mermiliki akhlak yang murlia.25 

2. Perndidikan Islam 

Perndidikan pada murlanya berrasal dari Bahasa Yurnani yaitu r 

“perdagogier” yang berrarti bimbingan yang diberrikan kerpada anak. Istilah 

                                                           
25 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm 93-98. 
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ini kermurdian diterrjermahkan ker dalam Bahasa Inggirs derngan 

“erdurcation” yang berrarti perngermbangan ataur bimbingan.26 

Perndidikan mermpu rnyai derfinisi yang berrberda terrganturng pada 

perrsperktif, paradigm, mertodologi dan disiplin ilmu r yang digurnakan. 

Derfinisi Koersoerma: perndidikan serbagai prosers interrnalisasi burdaya 

dalam diri individur dan masyarakat dalam individur yang berradab. Ada 

jurga surdurt pandang yang mernderfinisikan perndidikan serbagai pilar 

pernting urnturk mernermpurh jalannya serndiri dan mermburat perrberdaan baik 

dalam hurburngannya derngan durnia maurppurn masa derpan. Dalam hal ini, 

perndidikan tidak hanya mernyampaikan asperk teroritis, tertapi jurga 

mernerrapkannya langsurng pada aktivitas manursia dalam praktik.27 

Perngerrtian Islam sercara ertimologi, Islam berrasal dari kata 

Salima yang artinya serlamat. Dari kata salima terrserburt terrbernturk kata 

Aslama yang artinya mernye rrahkan diri ataur turndurk dan paturh. Dari kata 

Aslama iturlah terrbernturk kata Islam. Derngan dermikian, perngerrtian Islam 

dari sergi istilah adalah agama wahyur berrintikan taurhid ataur kerersaan 

Turhan yang diturrurnkan olerh Allah Swt kerpada Nabi Murhammad SAW 

serbagai urtursan-Nya yang terrakhir dan berrlakur bagi serlurrurh manursia, 

dimanapurn dan kapanpurn, yang ajarannya merlipurti serlurrurh asperk 

kerhidurpan manursia. Wahyu r yang diturrurnkan olerh Allah Swt kerpada 

Rasurlnya urnturk disampaikan kerpada sergernap urmat manursia serpanjang 

masa. 

Islam diturrurnkan derngan turjuran kerridhoan Allah, rahmat urnturk 

sermura alam, kerbahagiaan di durnia dan di akhirat. Pada garis bersar terrdiri 

dari iman, hurkurm, da moral. Berrsurmberr kitab surci Al-Qurr’an yang 

merrurpakan wahyur Allah Swt serbagai pernyermpu rrna wahyur-wahyu r 

serberlurmnya yang ditafsirkan olerh Surnnah Rasurlurllah SAW.28 

                                                           
26 Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011), 

hlm. 1. 
27 M. Slamet Yahya, Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah, (Yogyakarta: 

Lontar Mediatama, 2020). Hlm.17. 
28 Misbahuddin Jamal, “Konsep Al-Islam dalam Al-Qur’an”, dalam Jurnal Al-Ulum, 

Vol. 11, No. 2, 2011, hlm. 285-287. 
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Dalam Islam, perndidikan lerbih popolerr derngan istilah tarbiyah, 

berrasal dari kata kerrja rabba. Serlain itur terrdapat purla kata ta’dib, berrasal 

dari kata addaba. Serlain itur ada jurga kata ta’lim, yang berrasal dari kata 

allama. Kertiga istilah terrserburt akan dibahas sercara ringkas satur perrsatu r 

serbagai berrikurt: 

a. Tarbiyah 

Kata tarbiyah merrurpakan bernturk mashdar dari rabba, 

yarurbbur, rurbban yang berrarti merngasurh, mermimpiin, merngasurh 

(anak), serbagaimana firman Allah dalam QS. Al-Isra’ (17): 24, 

serbagai berrikurt, yang artinya: “Dan rerndahkanlah dirimur terrhadap 

merrerka berrdura derngan pernurh kasih sayang dan urcapkanlah, 

“Wahai Turhankur, kasihanilah merrerka berrdura, serbagaimana merrerka 

berrdura terlah merndidikku r serwaktur kercil.” 

Dalam terrjermahan ayat di atas, kata tarbiyah digurnakan 

urnturk merngurngkapkan perkerrjaan orang tura yang merngasurh anaknya 

serwaktur kercil. Mernurru rt Burkhori Urmar kata Tarbiyah merlipurti 4 

urnsurr:29 

a. Mernjaga dan mermerlihara fitrah anak mernjerlang baligh 

b. Merngermbangkan serlurrurh poternsi dan kersiapan yang 

berrmacam-macam 

c. Merngarahkan serlurrurh fitrah dan poternsi anak mernurjur kerpada 

kerbaikan dan kersermpurrnaan yang layak baginya 

d. Poternsi ini perndidikan ini dilakurkan sercara berrtahap. 

b. Ta’dib 

Istilah ta’dib berrasal dari akar kata addaba yuraddribur 

ta’diiban yang mermpu rnyai arti: mermburatkan makanan, merlatih 

akhlak yang baik, sopan santurn, dan tata cara perlaksanaan yang baik. 

Ta’dib lazimnya diartikan derngan perndidikan sopan santurn, tata 

karma, adab, burdi perkerrti, akhlak, moral, dan ertika. 

                                                           
29 Rahmat Hidayat, Pendidikan Islam Sebagai Ilmu: Tinjauan Ontologi, Epistimologi 

dan Aksiologi, dalam Jurnal Sabilarrasyad, Vol. 1 No. 1, 2016, hlm. 3-4. 
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Mernurrurt Syerd Al-Naqurib Al-Attas, adalah perngernalan 

dan perngakuran yang sercara berrangsurr-angsurr ditanamkan kerpada 

manursia terntang termpat-termpat yang terpat dari sergala sersuratur di 

dalam tatanan pernciptaan serdermikian rurpa, serhingga mermbimbing 

ker arah perngernalan dan perngakuran kerkurasaan dan keragurngan Turhan 

di dalam tatanan wurjurd dan kerberradaannya.30 

c. Ta’lim 

Istilah ta’lim berrasal dari kata aslama yang berrarti merngajar 

dan mernjadikan yakin dan merngertahuri. Dalam surrat Al-Baqarah  

ayat 31 dinyatakan: 

مَاءَٓ كُلَّهَا ثمَُّ عَرَضَهُمأ عَلَى سَأ ئكَِةِ فقََالَ أنَۢبِـُٔونِى بِأسَأ  وَعَلَّمَ ءَادمََ ٱلْأ
ٓ ٓؤُلَآ ٱلأمَلَ   ءِ مَاءِٓ هَ 

دِقيِنَ   إِن كُنتمُأ صَ 

 

Artinya:“Allah merngajarkan kerpada Adam nama-nama 

(bernda-bernda) serlurrurhnya.”31 

 

Kata allama dalam surrah Al-Baqarah (2): 31 dikaitkan 

derngan ‘aradha yang berrimplikasikan bahwa prosers perngajaran 

Adam terrserburt pada akhirya diakhiri derngan tahap ervalursai. 

Dari kertiga istilah terrserburt para ahli terlah banyak yang 

mermbahas perngerrtian “Perndidikan Islam”. Berrikurt ini perndapat para 

ahli ilmur yang terlah mernderfinisikan kata Perndidikan Islam antara 

lain:32 

1) Ahmad Tafsir mernderfinisikan perndidikan Islam serbagai 

bimbingan yang diberrikan olerh serserorang agar perserrta didik 

berrkermbang sercara maksimal sersurai derngan ajaran Islam. 

2) Al-Syaibaniy merngermurkakan bahwa perndidikan Islam adalah 

merngurbah tingkah lakur perserrta didik pada kerhidurpan pribadi, 

                                                           
30 Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam: menuntun Arah Pendidikan 

Indonesia, (Medan: LPPPI, 2016), hlm. 3. 
31 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi 

Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Ljnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), hlm. 6. 
32 Al-Rasyidin dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis 

Teoritis dan praktis, (Jakarta: PT. Ciputat Press, 2005), hlm 31-32. 
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masyarakat, dana lam serkitarnya. Prosers terrserburt dilakurkan 

derngan cara perndidikan dan perngajaran serbagai suratur aktivistas 

asasi dan profersi di antara serkian banyak profersi asasi dalam 

masyarakat. 

3) Murhamad Fadhil al-Jamaly mernderfinissikan perndidikan islam 

serbagai urpaya merngermbangkan, merndorong, serrta merngajak 

perserrta didik hidurp lerbih dinamis derngan berrdasarkan nilai-nilai 

yang tinggi dan kerhidurpan yang murlia. Derngan prosers terrserburt, 

diharapkan akan terrbernturk pribadi perserrta didik yang lerbih 

sermpurrna, baik yang berrkaitan derngan poternsi akal, perrasaan, 

maurpurn perrburatannya. 

3. Prinsip-prinsip Perndidikan Islam 

Turjuran perndidikan Islam tidak lerpas dari prisnsip-prinsip perndidikan 

Islam yang berrsurmberr dari nilai-nilai Al-Qurr’an dan as-surnnah. Dalam hal 

ini paling tidak ada 5 prinsip dalam perndidikan Islam, diantaranya serbagai 

berriku rt:33 

a. Prinsip Intergrasi (Taurhid) 

Prinsip ini mermandang adanya wurjurd kersaturan durnia akhirat. 

Olerh karerna itur, perndidikan akan merlertakkan porsi yang serimbang 

urnturk mercapai kerbahagiaan di durnia serkaligurs di akhirat. 

b. Prinsip kerserimbangan 

Prinsip ini merrurpakan konserkurernsi dari prinsip interrgrasi. Di 

mana kerserimbangan yang proporsional antara mu ratan rurhaniah dan 

jasmaniah, antara ilmur murrni dan ilmur terrapan, antara terori dan praktik, 

antara nilai yang mernyangkurt aqidah, syari’ah dan akhlak. 

c. Prinsip Perrsamaan dan Permberbasan 

Prinsip ini dikermbangkan dari nilai taurhid, bahwa Turhan adalah 

Ersa. Olerh karerna itur, sertiap individur dan bahkan sermura makhlurk hidurp 

diciptakan olerh perncipta yang sama (Turhan). Perrberdaan hanyalah urnsurr 

                                                           
33 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Integratif di Sekolah , Keluarga, 

dan Masyarakat, (Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, 2009), hlm. 32-33. 
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urnturk mermperrkurat perrsatu ran. Perndidikan Islam adalah suratur urpaya 

urnturk mermberbaskan manu rsia dari berlernggur nafsur durnia mernurjur pada 

nilai taurhid yang berrsih dan murlia. 

d. Prinsip Kontinuritas dan Berrkerlanjurtan (Istiqomah) 

Dari konserp inilah dikernal konserp perndidikan serurmurr hidurp (lifer 

long erdurcation) serbab di dalam Islam, berlajar adalah satur kerwajiban 

yang tidak perrnah dan tidak bolerh berrkahir. Serruran mermbaca yang ada 

di dalam Al-Qurr’an merru rpakan perrintah yang tidak merngernal batas 

waktur. Derngan mernurntu rt ilmur akan mernambah wawasan dan 

mernambah keryakinan terrhada Allah swt serbagai sang perncipta. 

e. Prinsip Kermaslahatan dan Kerurtamaan 

Jika rurh taurhid terlah berrkermbang dalam sisterm moral dan akhlak 

serserorang derngan kerberrsihan hati dan kerperrcayaan yang jaurh dari 

kotoran maka ia akan mermiliki daya jurang urnturk mermberla hal-hal yang 

maslahat ataur berrgurna bagi kerhidurpan. Serbab, nilai taurhid hanya bisa 

dirasakan apabila ia terlah dimaniferstasikan dalam gerrak langkah 

manursia urnturk kermaslahatan, kerurtamaan manursia itur serndiri.34 

4. Turjuran Perndidikan Islam 

Asperk terrpernting dan merndasar dalam perndidikan salah saturnya 

adalah asperk turjuran. Para ahli perndidikan berrperndapat bahwa turjuran 

perndidikan Islam pada hakikatnya merrurpakan rurmu rsan-rurmursan dari 

berrbagai harapan ataurpurn keringinan manursia. Ibnur Khaldurn yang dikurtip 

dari Murhammad Athiyah al-Abrasyi dan dikurtip kermbali olerh Abdurl Murjib 

dalam burkurnya, merrurmurskan tu rjuran perndidikan Islam derngan berrpijak pada 

firman Allah SWT. serbagai berrikurt: 

 

ُ ٱلدَّارَ  كَ ٱللََّّ خَِرَةَ وَلَا تنَسَ وَٱبأتغَِ فيِمَآ ءَاتىَ  سِن كَمَآ نَٱلْأ ُ إِليَأكَ  صِيبَكَ مِنَ ٱلد نأيَا وَأحَأ سَنَ ٱللََّّ أحَأ

َ لَا يحُِب  ٱلأمُفأسِدِي ضِ إِنَّ ٱللََّّ رَأ نَ وَلَا تبَأغِ ٱلأفسََادَ فِى ٱلْأ  

Artinya: Dan carilah pada apa yang terlah dianurgerrahkan Allah 

kerpadamur (kerbahagiaan) nergerri akhirat dan janganlah kamur 

                                                           
34 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 32-33. 
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merlurpakan kerbahagiaanmur (kernikmatan) du rniawi. (QS. Al-

Qasas:77)35 

Berrdasarkan firman terrserburt, Ibnur Khaldurn merrurmurskan bahwa 

turjuran perndidikan islam terrbagi atas dura macam, yaitur: (1) turjuran yang 

berrorierntasi urkhrawi, yaitur mermbernturk sersorang hamba agar malakurkan 

kerwajiban kerpada Allah; (2) turjuran yang berrorierntasi durniawi, yaitu r 

mermbernturk manursia yang mampur merngadapi sergala bernturk kerburturhan dan 

tantangan kerhidurpan, agar hidu rpnya lerbih layak dan berrmanfaat bagi orang 

lain.36 

Turjuran perndidikan Isam, tidak serkadar asperk durniawi (konkrit) 

saja tertapi jurga asperk urkhrawi (abstrak), maka dalam kajian ini pernurlis 

mermbagi mernjadi dura bagian, yaitur: turjuran urmurm dan turjuran khursurs 

perndidikan Islam yang masing-masing saling terrkait. Pakar-pakar 

perndidikan Islam serperrti Al-Abrasy merngerlomokan turjuran urmurm 

perndidikan Islam mernjadi lima bagian, yaitur:37 

a. Mermbernturk akhlak yang murlia 

b. Mermperrsiapkan perserrta didik urnturk kerhidurpan durnia dan akhirat 

c. Mermperrsiapkan perserrta didik dalam durnia ursaha (merncari rizki) yang 

proferisonal 

d. Mernurmburhkan sermangat ilmiah kerpada perserrta didik urnturk serlalu r 

berlajar dan mernkaji ilmur 

e. Mermperrsiapkan perserrta didik yang proferssional dalam bidang terknik 

dan perrturkangan. 

Ali Ashraf mernawarkan turjuran urmurm perndidikan Islam derngan: 

“terrwu rjurdnya pernyerrahan murtlak kerpada Allah SWT. pada tingkat individur, 

                                                           
35 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan Edisi 

Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), hlm. 394. 
36 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2014), hlm. 81. 
37 Nida Fatmah Wahidah dan Munawwaroh, Konsep dan Tujuan Pendidikan Islam, 

Jurnal Al-Karim 6, no. 1 (2021), hlm. 27-48. 
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masyarakat, dan kermanursiaan paa urmurmnya.” Serdangkan turjuran khursurs 

perndidikan Islam mernurrurt Ali Ashraf adalah:38 

a. Merngermbangkan wawasan spriritural yang sermakinmerndalam serrta 

merngermbangkan permahaman rasional merngernai Islam dalam konterks 

kerhidurpan moderrn. 

b. Mermberkali anak murda derngan berrbagai perngertahuran dan kerbijakan, 

baik perngertahuran praktis, kerkurasaan, kerserjahterraan, lingkurngan sosial, 

dan permbangurnan nasional. 

c. Merngermbangkan kermampu ran pada diri perserrta didik urnturk mernghargai 

dan mermbernarkan surperrioritas komperratif dan perradaban Islam di atas 

sermura kerburdayaan lain. 

d. Mermperrbaiki dorongan ermosi merlaluri perngalaman imajinasi serhingga 

kermampuran kreratif dapat berrkermbang dan berrfurngsi merngertahuri 

norma-norma Islam yang bernar dan salah. 

e. Mermbantur perserrta didik yang serdang turmburh urnturk berlajar berrpikir 

sercara logis dan mermbimbing prosers permikirannya derngan berrpijak 

pada hipotersis dan konserp-konserp terntang perngertahuran yang diturnturt. 

f. Merngermbangkan wawasan rasional dan lingkurngan serbagaimana yang 

dicita-citakan dalam Islam, derngan merlatih kerbiasaan yang baik. 

g. Merngermbangkan, mernghalurskan, dan mermperrdalam kermampuran 

berrkomurnikasi dalam Bahasa turlis dan Bahasa lisan. 

Dari berberrapa perndapat di atas dapat disimpu rlkan bahwa: turjuran 

perndidikan Islam adalah salah satur ursaha urnturk mermbimbing manursia 

surpaya mernjadi hamba Allah yang taat serbagai makhlurk kerpada kholiq-Nya, 

dan mernjadi manursia yang berrakhlak murlia di antara sersamanya yang 

berrgurna urnturk diri serndiri dana lam sermersta, serhingga dapat kermbali ker 

pada-Nya serbagai insan yang paripurrna. 

  

                                                           
38 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2014), hlm. 81-82. 
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5. Macam-Macam Nilai Perndidikan Islam 

Dalam prosers berrjalannya perndidikan Islam, terrdapat rurang 

lingku rp nilai Islam yang merndu rkurng dalam perlaksanaan perndidikan bahkan 

mernjadi suratur rangkaian ataur sisterm di dalamnya. Nilai terrserburt mernjadi 

dasar perngermbangan jiwa anak serhingga bisa mermberri ourtpurt bagi 

perndidikan yang sersurai derngan harapan masyarakat luras. Derngan 

banyaknya nilai-nilai Islam yang terrdapat dalam perndidikan Islam, maka 

pernerliti merncoba mermbatasi bahasan dari pernurlisan ini dan mermbatasi 

rurang lingkurp nilai-nilai perndidikan Islam dalam tiga asperk, di antaranya: 

a. Nilai Aqidah 

Sercara ertimologis, aqidah berrakar dari kata 

‘aqadaya’qidur’aqdan-‘aqidatan. ‘Aqdan berrarti simpurl, ikatan, 

perrjanjian, dan kokoh. Serterlah terrbernturk mernjadi ‘aqidah berrarti 

keryakinan. Rerlervansi antara arti kata ‘aqdan dan ‘aqidah adalah keryakinan 

irur terrsimpurl derngan kokoh di dalam hati, berrsifat merngikat dan 

merngandurng perrjanjian.39 

Sercara terrminologis (istilahan), terrdapat berberrapa derfinisi (ta’rif) antara 

lain: 

1) Mernurrurt Hasan al-Banna: 

Aqaid (bernturk jamak dari aqidah) adalah berberrapa perrkara 

yang wajib diyakini kerbernarannya olerh hati, merndatangkan 

kerterntraman jiwa, mernjadi keryakinan yang tidak berrcampurr 

serdikitpurn derngan kerragur-raguran. 

2) Mernurrurt Abur Bakar Jabir al-Jazairy: 

Aqidah adalah serjurmlah kerbernaran yang dapat diterrima sercara 

urmurm olerh manursia berrdasarkan akal, wahyu r, dan fitrah. 

(Kerbernaran) itur dipatrikan (olerh manursia) di dalam hati (serrta) 

diyakini kershahihannya dan kerberradaannya (sercara pasti) dan 

ditolak sergala sersuratur yang berrterntangan derngan kerbernaran itur. 

                                                           
39 Yunahar Ilyas, Kuliah Akidah Islam, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan 

Islam, 2007), hlm. 1. 
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Aqidah dalam Islam yaitur meryakini akan Allah SWT., meryakini 

akan adanya malaikat-Nya, meryakini akan urtursan-Nya (nabi dan rasurl), 

meryakini akan kitab-kitab yang diturrurnkan-Nya, meryakini akan adanya 

hari kiamat dan terrakhir mayakini akan qadha dan qadar Allah.40 

Pernerliti akan mernjerlaskan serdikit rurkurn iman terrserburt, serbagai 

berrikurt: 

1) Iman Kerpada Allah SWT 

Iman kerpada Allah SWT adalah taurhid atau r merngersakan-Nya, 

baik dalam zat, asma was-shiffat, maurpurn af”al (perrburatan-Nya). 

Derngan kata lain ima kerpada Allah SWT berrarti meryakini bahwa hanya 

Allah lah satur-aturnya Turhan yang ada dan tidak ada Turhan serlain Dia. 

Berriman kerpada Allah sercara garis bersar merlipurt ermpat urnsurr yaitur: 

a) Merngimani wurjurd (erksisternsi) Allah 

Merngimani wurju rd Allah dapat dilakurkan merlaluri berberrapa 

cara, yaitur merlaluri fitrah, merlaluri akal/rasio,  merlaluri syara’/agama, 

dan merlaluri indrawi. 

b) Merngimani Rurburbiyah Allah 

Merngimani Ru rburbiyah Allah adalah serserorang yang 

meryakini dan mermperrcayai bahwa Dialah Allah satur-saturnya yang 

berrhak mernciptakan sermura makhlurk-Nya, merngaturr, merngurasai, 

mermberri rerzerki, merngangkat dan mernurrurnkan, serrta yang Maha 

mernciptakan dan mermatikan. 

c) Merngimani Urlurhiyah Allah 

Merngimani ataur mermperrcayai Urlurhiyah Allah adalah 

derngan cara merngersakan Allah sersurai derngan apa yang terlah 

disyaratkan-Nya. Serperrti berrdoa, berrnadzar, berrkurrban, dan 

berrbagai bernturk ibadah lainnya. Yang sermuranya itur dikerrjakan 

karerna Allah derngan rasa raja’ (pernurh harap), Khaurf (rasa takurt, 

cermas), raghbah (rasa sernang), keryakinan serperrti ini purlalah yang 

                                                           
40 Latif dan Zaki Mubarok, Akidah Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2003), hlm. 78. 
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mernjadi permberda antara urmat yang berrtaurhid derngan urmat yang 

lainnya. 

d) Merngimani nama-nama dan sifat-sifat Allah 

Merngimani nam-nama dan sifat-sifat Allah di sini adalah 

mernertapkan nama-nama dan sifat-sifat yang surdah ditertapkan 

Allah urtnurk dirinya di dalam kitab surci-Nya merlaluri lisan (sabda) 

Rasurl-Nya, serrta mernafikan sergala sifat yang dinfikan Allah dari 

diri-Nya, baik merlalu ri firman-Nya dalam Al-Qurr’an maurpurn 

merlaluri lisan Rasurl-Nya yang murlia. 

b. Iman kerpada Malaikat Allah SWT 

Sercara ertimologis kata malaikah (dalam Bahasa Indonersia 

diserburt malaikat) adalah bernturk jamak dari malak, berrasal ari mashdar 

al-alurkah artinya ar-risalah (misi ataur persan). Yang mermbawa misi atau r 

persan diserburt ar-rasurl (urtu rsan). Dalam berbrapa ayat al-Qurr’an merlaikat 

ju rga diserburt derngan rasu rl (urtursan-urtursan). Berntu rk jamak lain dari 

malak adalah mala-ik. Dalam Bahasa Indonersia kata malaikat dipakai 

urnturk bernturk turnggal. Bernturk jamaknya mernjadi para malaikat. Sercara 

terrminologis malaikat adalah makhlurk ghaib yang diciptakan olerh 

Allah SWT dari cahaya derngan wurjurd dan sifat terrterntur. 

Iman kerpada Malaikat berrarti meryakini dan mermbernarkan 

bahwa malaikat merrurpakan makhlurk yang Allah ciptakan dari cahaya, 

yang sernantiasa taat dan paturh kerpada Allah SWT derngan turgas 

masing-masing.41 

c. Iman kerpada Rasurl-rasurl Allah SWT 

Yakin kerpada para nabi dan rasurl merrurpakan rurkurn iman yang 

kertiga. Kerimanan kerpada Rasurl ini merncakurp kerimanan terrhadap satu r 

perrsatur urtursan Allah Swt yang namanya diserburt dertail dalam Al-

Qurr’an. Serlain merngimani rasurl-rasurl yang ada, serbagai urmat Islam purn 

su rdah serpaturturnya jurga mernerladani sifat dan dan sikap baik para Rasurl. 

                                                           
41 Enang Hidayat, Pendidikan Agama Islam……., hlm. 7. 



27 
 

 
 

Kerjurjurran dan kercerrdasan merrerka meriliki arti yang pernting dan 

berrmakna urnturk diterrapkan serbagai hamba Allah SWT yang baik dan 

taat. 

Adapurn urnturk jurmlah Rasurl yang wajib diimani adalah 

berrjurmlah dura purlurh lima (25), dan itur terrmasurk nabi dan Rasurl, merrerka 

di antaranya: Adam, Idris, Nurh, Hurd, Salih, Ibrahim, Lurt, Ismail, Ishak, 

Yakurb, Yursurf, Ayurb, Su raib, Harurn, Mursa, Ilyasa, Zurlkifli, Daurd, 

Su rlaiman, Ilyas, Yurnurs, Zakariya, Yahya, Isa, Murhammad.42 

d. Iman kerpada Kitab-kita Allah SWT 

Iman kerpad kitab-kitab yaitur meryakini akan kitab-kitab Allah 

yang diturrurnkan kerpada para Rasurl-Nya. Sermura kitab yang terrserburt 

Allah perrintahkan urnturk disampaikan kerpada urmatnya masing-masing. 

Kitab-kitab Allah yang wajib kita Imani ada ermpat, yaitur: 

1) Kitab Taurrat diturrurnkan kerpada Nabi Mursa as. 

2) Kitab Zaburr diturrurnkan kerpada Nabi Daurd as. 

3) Kitab Injil diturrurnkan kerpada Nabi Isa as. 

4) Kitab Al-Qurr’an diturru rnkan kerpada Nabi Murhammad SAW. 

e. Iman kerpada Hari Akhir 

Urmat Islam mermperrcayai bahwa hari akhir akan datang. Yang 

dimaksurd derngan hari akhir adalah kerhidurpan yang kerkal sersurdah 

kerhidurpan di durnia ini berrakhir, terrmasurk sermura prosers dan perristiwa 

pada hari itur, murlai kerhancurran alam sermersta dan serlurrurh isinya serrta 

berrakhirnya serlurrurh kerhidurpan (qiyamah), kerbangkitan serlurrurh urmat 

manursia di Padang Mahsyar (hasyr), perrhiturngan serlurrurh amal 

perrburatan manursia di du rnia (hisab), pernimbangan amal perrburatan 

terrserburt urnturk merngertahu ri perrbandingan amal baik dana mal burrurk 

(wazn), sampai pada permbalasan derngan surrga atau r nerraka.43 

                                                           
42 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam……, hlm. 105. 
43 Rahman dan Abdullah, Aktualisasi Konsep Dasar Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 

UII Press, 2002), hlm. 143. 
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Dari hal terrserburt maka dapat disimpurlkan bahwa: perntingnya 

iman kerpada Hari Akhir dalam ajaran Islam. Serbab derngan adanya iman 

kerpada Hari Akhir serserorang akan lerbih disiplin dan berrursaha 

sermaksimal murngkin urnturk mermaturhi ajaran Allah SWT dan mernjaurhi 

larangannya, serbab ia tahur bahwa tidak saturpurn amal perrburatanyya baik 

lahir maurpurn batin yang lu rpurt dari perncatatan dan perrhiturngan kerlak di 

akhirat. 

f. Iman kerpda Qada dan Qadar 

Qada sercara ertimologis merrurpakan bernturk mashdar dari kata 

kerrja qada yang berrarti kerherndak ataur kertertapan hurkurm, sermerntara 

qadar adalah bernturk mashdar dari qadara yang berrarti urkurran atau r 

kerternturan. Iman kerpada qada dan qadar Allah SWT artinya 

mermperrcayai bahwa sergala hurkurm, kerpurtursan, perrintah, ciptaan Allah 

yang berrlakur kerpada makhlurk-Nya tidak lerpas (serlalur berrlandaskan) 

pada kadar, urkurran, kerterntu ran, aturran dan kerkurasaan Allah SWT.44 

Qada adalah sergala kerpurtursan Allah terrhadap makhlurk serjak 

zaman serberlurm mernciptakan alam. Serdangkan qadar adalah kerternturan 

sersuratur makhlurk sersurai derngan qadha. Berriman kerpada qada dan qadar 

merrurpakan suratur kerharursan dan mermiliki perngarurh  nyata dalam 

kerhidurpan manursia, diantaranya adalah: mermburat sermangat dalam 

berramal ursaha, terrhindar dari sifat sombong, sabar dalam mermperrolerh 

kerlerbihan/kerkurrangan, mernghilangkan pernyakit iri derngki dalam 

kerhidurpan masyarakat, mermburat berrani dalam mernghadapi hidurp, 

sermakin merningkatkan iman dan mernambah sermangat dalam 

mernghadapi rintangan dalam dakwah.45 

Serbagai urmat islam kita harurs perrcaya akan takdir yang Allah, 

baik ataur burrurk yang Allah tertapkan, kita harurs tertap mermperrcayai 

bahwa sermura terlah diaturr olerh-Nya. 

                                                           
44 Nazzaruddin Razak, Dienul Islam, (Bandung: PT. Alma’arif, 1973), hlm. 214. 
45 Masyikurilah, Ilmu Tauhid Pokok-pokok Keimanan, (Bandar Lampung: AURA, 

2013), hlm. 141-142. 
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b. Nilai Akhlak 

Mernurrurt Bahasa, kata akhlak adalah bernturk jamak dari khurlurk. 

Khurlurk dalam Bahasa Arab berrarti burdi perkerrti, perrangai, tingkah laku r 

ataur tabiat. Akhlak merlipurti sergi-sergi kerjiwaan dari tingkah laku r 

lahiriah dan batiniah serserorang. Akhlak ialah daya kerkuratan yang 

terrtanam dalam jiwa dan merndorong perrburatan-perrburatan spontan 

tanpa mermerrlurkan perrtimbangan pikiran.46 

Adapurn macam-macam akhlak serbagai berrikurt: 

1) Akhlak terrhadap Allah 

Akhlak terrhadap Allah SWT adalah mernjalankan sergala 

perrintahnya dan mernjaurhi larangan-Nya. Perrilakur serperrti ini 

adalah perrilakur orang yang berrtaurhid dan berrtakwa kerpada Allah 

SWT. keryakinan diri urnturk merlaksanakan perrintah-Nya adalah 

bernturk konserkurernsi logis dan batin yang tidak dapat ditawar-

tawar. 

2) Akhlak terrhadap Rasurlurllah SAW 

Berrakhlak kerpada Rasurlurllah dapat diartikan suratur sikap 

yang harurs dilakurkan manursia kerpada Rasurlu rllah SAW. Serbagai 

rasa terrima kasih atas perrjurangannya mermbawa urmat manursia ker 

jalan yang bernar.47 

Berrakhlak terrhadap Rasurlurllah dapat dilakurkan derngan 

cara ridha dan berriman kerpada Rasurlurllah, mernaati dan merngikurti 

Rasurlurllah, merncintai dan mermurliakan Rasurlu rllah, merngurcapkan 

shalawat dan salam kerpada Rasurlurllah , merncontoh akhlak 

Rasurlurllah serrta merlanjurtkan misi Rasurlurllah. 

3) Akhlak terrhadap diri serndiri 

Akhlak terrhadap diri serndiri merru rpakan permernurhan 

kerwajiban kerpad dirinya serndiri, baik yang mernyangkurt jasmani 

                                                           
46 Sahriansyah, Ibadah dan Akhlak, (Yogyakarta : Aswaja Presindo, 2014), hlm. 176. 
47 Syarifah Habibah, “Akhlak dan Etika dalam Islam”, Jurnal Pesona Dasar 1, no. 4 

(2015): hlm. 81-83. 
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ataurpurn rohani. Berberrapa bernturk akhlak terrhadap diri serndiri 

yaitur: shidiq, amanah, malur, permaaf dan lain serbagainya. 

4) Akhlak terrhadap orang tura dan kerlurarga 

Kerlurarga merrurpakan lingkurp terrkercil dari serburah 

kerlompok masyarakat. Di mana dalam kerlurarga terrdapat ayah, 

ibur, dan anak. Akhlak dalam kerlurarga merlipu rti: Birrurl Walidain, 

hak kerwajiban dan kasih sayang surami istri, kasih sayang dan 

tanggurng jawab orang tura terrhadap anak, silaturrrahim derngan 

karib kerrabat. 

5) Akhlak terrhadap Masyarakat dan tertangga 

Berrmasyarakat tidak dapat terrlerpas dari kerhidurpan 

sersorang di kerhidurpan, serbagai makhlurk sosial yang serlalu r 

mermburturhkan orang lain. Berberrapa akhlak terrhadap masyarakat 

maurpurn tertangga merlipurti: berrhurburngan baik derngan tertangga, 

saling bantur mermbantur dan tolong-mernolong, saling 

mernghormati dan tolerransi. 

6) Akhlak terrhadap Alam 

Akhlak terrhadap alam adalah sikap manursia mernjaga 

serlurrurh alam ataur lingkurngan derngan mermanfaatkan sersurai 

derngan kerburturhan manursia, mernjaga kerlerstarian derngan tidak 

merrursaknya. 

c. Nilai Ibadah 

Sercara ertimologi, ibadah bisa diartikan serbagai rasa turndurk 

(thaat), merlakurkan perngabdian (tanassurk), merrerndahkan diri (khurdlur), 

dan istikharah. Adapaurn perngerrtian ibadah sercara istilah adalah 

pernghambaan serserorang kerpada Allah urnturk dapat mernderkatkan diri 

kerpada_nya serbagai reralisasi dari perlaksanaan turgas hidurp serlaku r 

manursia yang diciptakan Allah.48 

                                                           
48 Nasuha, Muh Fadli Fajrin dan Muhammad Arsyam. Ibadah Sebagai Aspek Ritual Ummat 

Islam, https://osf.io/frs65/download diakses pada tanggal 27 Desember 2023, pukul 15.07 WIB. 

https://osf.io/frs65/download
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Dari sisi keragamaan, ibadah adalah kerturndurkan atau r 

pernghambaan diri kerpada Allah, Turhan Yang Maha Ersa, Ibadah 

merlipurti sermura bernturk kergiatan manursia di durnia ini, yang dilakurkan 

derngan niat merngabdi dan mernghamba hanya kerpada Allah. Jadi sermura 

tindakan murkmin yang dilandasi olerh niat turlurs urnturk merncapai ridha 

Allah dipandang serbagai ibadah.  

Dilihat dari jernisnya, ibadah dalam Islam terrbagi mernjadi dura 

jernis derngan bernturk dan sifat yang berrberda antara yang satur dan lainnya 

yaitur ibadah mahdah dan ibadah ghairur mahdah 

1) Ibadah Mahdhah 

Ibadah mahdah ataur ibadah khursur adalah ibadah yang apa 

saja yang terlah ditertapka /diternturkan Allah akan tingkat, tata cara 

dan perrincian-perrinciannya. Adapurn jernis-jernis ibadah yang 

terrmasurk mahdhah ini adalah: zakat, wurdhu r, tayamurm, shalat, 

purasa, haji, dan urmrah. 

2) Ibadah Ghairur Mahdhah 

Ibadah ghairu r mahdhah ataur ibadah urmurm adalah sermura 

jernis perrburatan yang diizinkan olerh Allah, sermura perrburatannya 

purn bisa merndatangkan kerbaikan derngan syarat dilaksankannya 

derngan niat ikhlas karerna Allah SWT. misalnya: berlajar, serderkah, 

dzikir, dakwah, tolong-mernolong, dan serbagainya. 

B. Struktur Novel sebagai Karya Sastra 

1. Perngerrtian Noverl 

Karya sastra merrurpakan karya serni yang berrurpa urngkapan 

terrturlis yang indah dan berrmanfaat. Ada banyak karya serni, namurn 

kerindahan yang diurngkapkan derngan kata-kata purn akan mernjadi 

serburah karya sastra.49 

Karya sastra dapat digolongkan serbagai salah satur sarana 

perndidikan dalam arti luras. Perndidikan dalam arti ini tidak terrbatas pada 

                                                           
49 Saifur Rohman, Pengantar Metodologi Pengajaran Sastra, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2022), hlm. 18. 
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bu rkur-burkur terks (terxt book) perlajaran dan kurrikurlurm yang diajarkan di 

serkolah. Namurn dapat berrurpa apa saja, terrmasurk karya sastra yang 

berrbernturk noverl, cerrpern, purisi, panturn, dan karya sastra lainnya. 

Durnia kersursastraan sercara garis bersar merngernal tiga jernis terks 

sastra yaitur:50 

a. Tertks monolog (purisi), adalah turlisan ataur salah atur hasil karya sastra 

yang berrisi persan yang mermiliki arti yang luras. Urnturk merngertahuri 

makna yang terrkandurng di dalam serburah purisi, serserorang perrlu r 

mermahami berturl sercara dertail maksurd kata-kata yang ada dalam bait-

bait purisi.51 

b. Terks dialog (drama), adalah cerrita konflik manursia dalam bernturk 

dialog, yang diproyerksikan dalam bernturk perntas derngan 

mernggurnakan perrcakapan (action) dihadapan pernonton. 

c. Terks naratif (prosa), adalah suratur jernis turlisan yang berrberda derngan 

purisi karerna variasi (rhythm) yang dimilikinya lerbih bersar, serrta 

bahasannya yang lerbih sersurai derngan lerksikalnya. Kata prosa berrasal 

dari Bahasa latin “prosa” yang artinya “terrurs terrang” jernis turlisan 

prosa biasanya digurnakan urnturk mernderskripsikan suratur fakta ataur ider. 

Salah satur bagian dari ragam prosa adalah noverl.52 

Kata noverl berrasal dari Bahasa latin yakni nerverllurs. Kata nerverlurss 

dibernturk dari kata novurs yang berrarti barur ataur nerw. Dikatakan baru r 

karerna bernturk noverl adalah bernturk karya sastra yang datang kermurdian dari 

berntu rk karya sastra lainnya, yaitur purisi dan drama.53 Adapurn sercara istilah 

mernu rrurt berberrapa perngamat sastra, serbagaimana terlah dikurtip olerh Erndah 

Tri Priyatni noverl merrurpakan serbagai berrikurt: 

                                                           
50 Guru Basindomd, Jenis-jenis Karya Sastra Indonesia, 

(https://Basindomd.blogspot.com), Diakses 19 Desember 2023 pukul 19.34 WIB. 
51 Deifan Permana, Dian Indihadi, Penggunaan Media Gambar Terhadap Pembelajaran 

Menulis Puisi Peserta Didik, Pedadiktika: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 5, 

No. 1, hlm. 196. 
52 Guru Basindomd, Jenis-jenis Karya Sastra Indonesia, 

(https://Basindomd.blogspot.com), Diakses 19 Desember 2023 pukul 19.34 WIB. 
53 Endah Tri Priyatni, Membaca Sastra dengan Ancangan Literasi Kritis, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2012), hlm 124. 

https://basindomd.blogspot.com/
https://basindomd.blogspot.com/
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a. Noverl adalah bernturk prosa yang agak panjang dan merninjau r 

kerhidurpan serhari-hari (Ernsikloperdi Amerricana) 

b. Noverl adalah suratur cerrita derngan alurr curkurp panjang satur burkur atau r 

lerbih, yang merngarah pada kerhidurpan manu rsia yang berrsifat 

imajinasi. 

c. Noverl adalah cerrita dalam bernturk prosa yang curku rp panjang. 

Dalam kamurs bersar Bahasa Indonersia, noverl diartikan serbagai 

karangan prosers yang panjang yang merngandurng rangkaian cerrita 

kerhidurpan serserorang derngan orang-orang diserkerlilingnya derngan 

mernonjolkan watak dan sifat sertiap palakur. 

Dari berberrapa perngerrtian di atas, noverl merrurpakan suratur cerrita 

yang panjang, derngan mermiliki alurr, pernokohan, latar, derngan 

merngandurng kerhidurpan dalam serhari-hari yang berrsifat imajinasi. 

2. Macam-macam Noverl 

Noverl merrurpakan bernturk karya sastra yang popurlerr. Bernturk karya 

sastra ini paling banyak berrerdar, karerna gaya bahasa dan bernturk 

komu rnikasi yang dapat mernarik minat baca pada masyarakat. serlain itur 

noverl dapat mernghadapi perrkermbangan satur karakterr, siturasi, dan berrbagai 

perristiwa rurmit yang terrjadi berberrapa tahurn silam sercara lerbih merndertail. 

Mernurrurt jernisnya, noverl dibagi dalam berberrapa jernis, di antaranya 

serbagai berrikurt:54 

a. Noverl popurlerr, merrurpakan jernis sastra popurlerr yang mernyurgurhkan 

problermatika kerhidurpan yang berrkisar pada cinta, asmara yang 

berrturjuran urnturk mernghiburr. 

b. Noverl literrerr, merrurpakan jernis sastra yang mernyajikan perrsoalan-

perrsoalan kerhidurpan manursia. 

c. Noverl picisan, merrurpakan jernis karya sastra yang mernyurgurhkan 

cerrita terntang perrcintaan yang terrkadang tidak serdikit mernjurrur ker 

                                                           
54 Hafid Purwono Raharjo, Analisis Karya Sastra: Panduan Praktik Analisis Novel dan 

Puisi Bagi Pengajar, (Sukoharjo: CV. Sindunata, 2018), hlm. 21. 
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pornografi. Jernis karya sastra ini berrnilai rerndah, cerritanya 

cernderrurng caburl, alurrnya datar. 

d. Noverl absurrd, merrurpakan jernis karya sastra yang cerritanya 

mernyimpang dari logika, irrasional, reralitas berrcampurr angan-angan 

ataur mimpi. Tokoh-tokoh cerritanya “anti tokoh” serperrti orang mati 

bisa hidurp kermbali, mayat bisa berrbicara , dan lain serbaginya. Sercara 

nalar dan logika hal terrserburt tidak akan terrjadi. Inilah jernis noverl 

yang dalam cerrita perngarang mermburngkurs derngan hal yang lurar 

nalar manursia. 

3. Urnsu rr-urnsurr Noverl 

Serburah karya sastra dalam bernturk noverl dibangurn derngan dura 

urnsu rr yaitur urnsurr intrinsik dan urnsurr erkstrinsik. 

a. Urnsurr intrinsik adalah u rnsurr-urnsurr yang mermbangurn serburah karya 

sastra. Urnsurr intrinsik terrserburt terrdiri dari:55 

1) Terma 

Terma merrurpakan pokok perrmasalahan yang ada daam 

suratur cerrita dalam serburah karangan noverl yang surdah diburat para 

perngarang.56 Ia serlalur berrkaitan derngan berrbagai perngalaman 

kerhidurpan, serperrti masalah cinta, kasih, rindur, maurt, dan 

serbagainya. 

2) Pernokohan 

Pernokohan merrurpakan permberrian watak ataur karakerr 

pada masing-masing perlakur dalam serburah cerrita. Mernurrurt 

abrams yang dikurtip olerh Burrhan Nurrgiantoro dalam burkurnya 

Terori Perngkajian Fiksi, tokoh cerrita adalah orang yang 

ditampilkan dalam suratur karya naratif, atau r drama yang olerh 

permbaca mermiliki kuralitas moral dan mermiliki kercernderrurngan 

terrterntur serperrti yang dierksprersikan dalam urcapan dana pa yang 

                                                           
55 Widya Ariska dan Uchi Amelysa,  Novel dan Novelet, (Jakarta: Guepedia, 2020), hlm. 

18. 
56 Nini Ibrahim, Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi, (Depok: Uhamka Press, 

2009), hlm. 136. 
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dilakurkan merlaluri tindakan.57 Para tokoh dapat dikertahuri 

karakterrnya dari ciri-ciri fisik, lingkurngan termpat tinggal, dan 

cara berrperrilakurnya. 

Tokoh-tokoh dalam karya fiksi diberdakan dalam berbrapa 

jernis, yaitur serbagai berrikurt: 

a) Tokoh urtama, merrurpakan tokoh yang paling banyak berrperran 

dan dicerritakan yang serlalur murncurl dalam sertiap perristiwa. 

Tokoh urtama dalam noverl murngkin lerbih dari serorang walaur 

kadar kerurtamaanya berlurm terntur sama. Kerurtamaan merrerka 

diternturkan olerh dominasi, baynyaknya perncerritaan dan 

perngarurnya terrhadap perrkermbangannya alurr sercara 

kerserlurrurhan. 

b) Tokoh tambahan, yaitur tokoh yang permu rncurlanyya serdikit, 

tidak terrlalur diperntingkan dan kerhadirannya hanya jika ada 

kerterrkaitan derngan tokoh urtama. 

c) Tokoh Protagonis, yaitur tokoh yang pernggambarannya 

serbagai pahlawan, ataur bisa digambarkan derngan perlaku r 

yang mermiliki sifat baik dalam cerrita. 

d) Tokoh antagonis, yaitur tokoh yang biasanya serbagai 

pernye rbab terrjadinya konflik, ataur lerbih murdah diserburt 

serbagai lawan dari tokoh protagonis.58 

3) Alurr 

Alurr merrurpakan rangkaian-rangkaian kerjadian yang 

mernjadikan jalnnya serburah cerrita dalam serbu rah karangan noverl. 

Alurr diklasifikasikan mernjadi dura bagian, yaitur alurr majur dan 

murndurr. Alurr majur merrurpakan kerjadian yang berrgerrak sercara 

berrurrurtan mernurrurt tahapan kronologis yang merngarah kerpada 

serburah alurr cerrita. Serdangkan alurr murndurr adalah rangkaian 

                                                           
57 Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 2017), hlm. 23. 
58 Hafid Purwono, Analisis Karya Sastra…., hlm. 33. 
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kerjadian yang terradi karerna ada hurburngannya derngan perristiwa 

yang serdang berrlangsurng. 

4) Gaya Bahasa 

Gaya Bahasa merrurpakan alat urtama perngarah dalam 

pernjerlasan ataur pernggambaran dan jurga pernghidurpan cerrita 

derngan erstertika. Macam-macam gaya Bahasa yaitur merlipurti: 

perrsonifikasi (mernerjlaskan jernis bernda mati derngan cara 

mermberrikan sifat serperrti manursia), similer (perrurmpamaan), 

hiperrbola(mernjerlaskan sersuratur derngan berrlerbihan). 

5) Latar/sertting 

Latar merrurpakan pernggambaran terrjadinya serburah kerjadian 

dalam suratur cerrita yang merncakurp waktur, termpat, dan surasana. 

Nurrgiantoro merngklasifikasikan urnsurr latar ker dalam tida 

urnsurr pokok, diantaranya: 

a) Latar termpat, yaitur lokasi terrjadinya perristiwa yang 

dicerritakan dalam serburah karya fiksi 

b) Latar waktur, yaitur berrhurburngan derngan “kapan” terrjadinya 

perristiwa-perristiwa yang dicerritakan dalam serburah karya 

fiksi 

c) Latar sosial, yaitur merngarah pada hal-hal yang berrhurburngan 

derngan perrilakur kerhidurpan sosial masyarakat di suratur termpat 

yang dicerritakan dalam karya fiksi.59 

6) Surdurt pandang 

Surdurt pandang merrurpakan pernermpatan dari perngarang dan 

jurg acara perngarang dalam merlihat kerjadian ataur perristiwa dalam 

cerrita yang dijerlaskannya urnturk para permbaca. 

Surdurt pandang dibagi mernjadi tiga, yaitur: 

a) Surdurt pandang orang perrtama “akur”, yaitur perngarang 

mernggurnakan su rdurt pandang tokoh dan kata ganti orang 

                                                           
59 Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gardjah Mada University 

Press, 2010), hlm. 24. 
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perrtama, merngisahkan apa yang terrjadi derngan dirinya, dan 

merngurngkapkan perrsaannya serndiri derngan kata-katanya 

serndiri. 

b) Surdurt pandang orang kerdura “kaur”, perngarang mernggurnakan 

surdurt pandang tokoh tambahan, cara perngisahan yang 

mermperrgurnakan “kaur” yang biasanya serbagai variasi cara 

mermandang olerh tokoh “akur” dann “dia”. 

c) Surdurt pandang orang ker tiga “dia”, perngarang mernggurnakan 

surdurt pandang tokoh bawahan, ia lerbih banyak merngamati 

dari lurar daripada terrlibat di dalam cerrita, perngarang 

biasanya mernggu rnkan kata ganti orang kertiga. 

7) Amanat 

Amanat adalah persan yang yang diberrikan, yang ada pada 

serburah cerrita dalam suratur karangan noverl. 

b. Urnsurr Erkstrinsik 

Urnsurr erkstrinsik noverl yaitur urnsurr-urnsurr di lurar karya sastra, 

tertapi sercara tidak langsurng mermerngarurhi bangurnan dan sisterm karya 

sastra. Walaur urnsurr ini tidak ikurt mernjadi bagian di dalamnya, perrhatian 

terrhadap urnsurr-urnsurr ini akan mermbantur kerakurratan dalam mernafsirkan 

suratur karya sastra. 

Adapurn urnsurr-urnsurr erkstrinsik noverl yaitur merlipurti: serjarah ataur 

biografi perngarang, siturasi dan kondisi, serrta nilai-nilai dalam cerrita. Olerh 

karerna itur urnsurr erkstrinsik dalam serburah noverl harurslah tertap dipandang 

serbagai suratur yang pernting.60 

  

                                                           
60 Novel Sekolah, Pengertian Novel, (https://fantastic007.file.wordpress.com), Diakses 

pada Tanggal 18 Desember 2023, Pukul 19.45 WIB. 

https://fantastic007.file.wordpress.com/
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BAB III 

DESKRIPSI NOVEL 

SENANDUNG BISU KARYA AGUK IRAWAN M.N 

 

A. Profi Novel Senandung Bisu Karya Aguk Irawan MN 

Noverl Sernandurng Bisur Karya Agurk Irawan MN diterrbitkan pada 

tahurn 2018 olerh Rerpurblika Pernerrbit yang mermiliki 388 halaman. Noverl 

sernandurng bisur diawali derngan serpasang surami istri yang berrnama Dlori 

dan Zurlfin, kerduranya dikarurniai serorang anak laki-laki yang berrnama 

Harurn, mernjadi perlerngkap dalam kerlurarga terrserburt. Sertiap tahurn pasangan 

surami istri terrserburt dikarurniai anak sampai berrjurmlah ermpat anak. Masalah-

masalah dan gurnjingan warga yang murlai terrderngar mermburat Dlori dan 

Zurlfin yang awalnya bahagia derngan kerhadiran anak-anaknya mernjadi 

murlai terrursik. Apalagi berrtambahnya satur anak lagi disaat kerurangan hasil 

berrtani kerlurarga terrserburt serdang tidak baik-baik saja. Serhingga merrerka 

merlampiaskan kerkersalannya kerpada anak burngsur merrerka. 

Orang tura apalagi serorang ibur yang serharursnya merlindurngi dan 

mernyayangi anak-anaknya, tertapi tidak derngan anak burngsurnya yang 

berrnama Rahim. Anak yang hanya diberkali cangkurl urnturk merngerlola 

sawah, tidak diakuri, tidak bolerh berrserkolah, tidak merndapatkan perrhatian. 

Hanya satur orang yang bernar-bernar perdurli kerpadanya yaitur Kyai Na’im. 

Serorang kakerk tura yang hidurp serndirian di dersa terrserburt. 

Dalam Al-Qurr’an, kitab urmat Islam dijerlaskan bahwa di bawah 

terlapak kaki serorang ibur terrdapat surrga. Apakah masih berrlakur urnturk orang 

tura yang dzolim terrhadap anaknya?. Orang tura yang terrjerbak dalam 

perrbandingan-perrbandingan derngan anak tertangga. Para tertangga yang 

sangat sernang berrgosip, mermamerrkan kerkayaan, merbangga-banggakan 

anak-anak merrerka yang terlah surksers. Serhingga mermaksa Dlori dan Zurlfin 

urnturk dapat mermburktikan kerpada para tertangga bahwa merrerka dapat 

surksers. Namurn merrerka tidak mernyadari bahwa yang merrerka turjur hanya 
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urnturk kerperntingan durnia yang fana, harta kerkayaan yang merrerka purnya 

hanya titipan dan tidak akan dibawa mati, hanya amal baiklah berkal yang 

diburtu rhkan di akhirat kerlak. 

Noverl sernandurng bisu r merrurpakan salah satur karya dari banyaknya 

karya dari Gurs Agurk yang merngandurng nilai-nilai perndidikan Islam di 

dalamnya. Kisah hidurp Rahim dan sikapnya dalam mernghadapi urjian 

kerhidu rpan paturt dicontoh. Derngan dermikian, terntur dalam ini dapat dijadikan 

acuran urnturk perserrta didik dalam merngamalkan nilai-nilai perndidikan islam 

di kerhidurpan serhari-hari. 

 

B. Biografi Penulis 

Dr. KH. Agurk Irawan MN, Lc., MA ataur yang biasa disapa Gurs 

Agurk yang merrurpakan salah satur kiai-murda poternsial dari Nahdlaturl Urlama 

(NUr) yang aturt dijadikan inspirasi bagi gernerrasi milernial. Burdayawan 

derngan sergurdang prerstasi ini lahir di Lamongan, 1 April 1979. Perndidikan 

dasarnya diserlersaikan di kampu rngnya, Kalipang, Surgio Lamongan. 

Karya turlis dari Gurs Agurk berrurpa purisi, cerrita pernderk dan ersai 

sastra, agama dan burdaya dipurblikasikan merdia massa, antara lain Majalah 

Horizon, Harian Kompas, Surara Permbaruran, Sinar Harapan, Jawa Pos, 

Rerpurblika, Merdia Indonersia, Indopos, Pikiran Rakyat, Kerdaurlatan Rakyat, 

Minggur Pagi, Surara Merrderka, Surrabaya Post, Surmurt Post, Majalah Basis, 

Koran Merrapi, Rakyat Surmbar, Harian Fajar Makassar, Harian Cakrawala 

Makassar, Majalah Kaki Langit, Syir’ah, Jurrnal Analisis, Jurrnal Risalah, 

Majalah Terburirerng, Kurnturm, Bernder, Nur Onliner, Jerjak Berkasi, Koran 

Merrapi Permbaruran, Sidogiri Merdia, Radar Jawa Pos, Dan Kompas.com.61 

Karya berrbernturk cerrita burkur fiksi anatra lain: Haji Backpackerr, Air 

Mata Turhan, Turhan Maaf Erngkaur Kurmadur, Merkkah, Maha Cinta, Perci 

Miring Biografi Gurs Durr, Dan Sang Murjtahid Islam Nu rsantara. 

 

                                                           
61 https://www.tribunnews.com/tribunners /2020/05/21/ gus-aguk-sastrawan-budayawan-

dari-nahdliyin-paling-moncer, diakses 19 Desember 2023 pukul 20.23. 

https://www.tribunnews.com/tribunners%20/2020/05/21/
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C. Posisi Novel Senandung Bisu Karya Aguk Irawan MN 

Posisi Sernandurng Bisu r Karya Agurk Irawan MN derngan berberrapa 

karya yang lain yaitur noverl ini terrmasurk dalam gernrer rerligi. Serkian banyak 

karya-karya yang terlah diturlis dan berrhasil terrbit adalah berliaur banyak 

merngangkat terma rerligi dan spiritural. Merngingat dari latar berlakang pernurlis 

yang lurlursan pondok persantrern serkaligurs perndiri persantrern. 

 

D. Sinopsis Senandung Bisu Karya Aguk Irawan MN 

Surrga…. Ajaran surci mernyatakan bahwa di terlapak kaki serorang 

ibur-lah surrga berrada. Maka akal purn berrtanya: Ibur yang bagaimana? 

Apakah di sertiap terlapak kaki ibur, tanpa mermperrdurlikan watakny, sifatnya, 

perrangainya, tingkah-lakur dan perrburatannya? Adakah surrger di bawah 

terlapak kaki iburnya Rahim dalam kisah noverl ini? Rahim.. Dia adalah anak 

bingsu r, anak terrakhir. Bapak-iburnya serbagaimana keryakinan serbagian 

orang- perrcaya filsafat yang merngatakan “banyak anak banyak rerzerki”. 

Awal kerhidurpan Dlori dan Zu rlfin orang tura Rahim dilipurti surasana yang 

pernurh cinta dan kasih sayang, bahagia, dan berrkercurkurpan. 

Kerhidurpan kerduranya mermburat iri para tertangga. Para tertangga 

serringkali berrkasak-kursurk, saling mermamerrkan kerlerbihan, mermbangga-

banggakan harta, anak, dan kertu rrurnan. Terlinga purn mermerrah dan hati terrasa 

sangat sakit karernanya. Zurlfin terrjerbak pada perrbandingan-perrbandingan 

itur, dan “mermaksa” diri dan su rmainya agar bisa mermbu rktikan pada sermura 

orang bahwa walaur anaknya banyak, merrerka akan merndapatkan kersurksersan 

dan kerbahagiaan. Nafsur urnturk mermburrur kersurksersan dan kerbahagiaan di 

satur sisi, dan turjuran urnturk mermburktikan diri di hadapan sermura orang di sisi 

lain, terkah merrangkap pasangan surami istri itur ker dalam kurbangan serdih 

dana air mata. Si burngsur Rahim mernjadi korbannya. 

Noverl yang diturlis olerh Dr. KH. Agurk Irawan MN, Lc., MA ataur 

yang biasa disapa Gurs Agurk yang merrurpakan salah satur kiai-murda poternsial 

dari Nahdlaturl Urlama (NUr) yang aturt dijadikan inspirasi bagi gernerrasi 

milernial. Burdayawan derngan sergurdang prerstasi ini lahir di Lamongan, 1 
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April 1979. Perndidikan dasarnya diserlersaikan di kampurngnya, Kalipang, 

Surgio Lamongan. 

 

E. Tokoh-tokoh dalam Novel Senandung Bisu Karya Aguk Irawan MN 

1. Rahim 

Rahim dalam noverl ini merrurpakan tokoh urtama, Rahim 

mermiliki kerpribadian yang baik hati, murdah mermaafkan, dan sabar. 

Kersabarannya yang sangat tinggi itur dapat dilihat dari tindakannya 

dalam mernghadapi sang Ibur tidak mermbolerhkannya mernyantap sisa 

sarapan. Berrikurt kurtipannya: 

“Rahim durdurk. Ia sergerra merraih bakurl, dan derngan jari-

jermarinya, ia ambil burtiran-burtiran nasi dari dalamnya. 

Dikmpurlkan. Perlan-perlan. Satur-perrsatur. Serberntar kermurdian, 

burlir-burlir nasi itur mermbernturk serperrermpat tinjur kercilnya. 

Tertapi tiba-tiba iburnya murncurl dari pintur dapurr dan 

mermerrgoki Rahim, sambal merlotot sermbari merncaci dan 

mernghamburrkan nasi yang terlah terrku rmpurlkan: ‘otakmu r 

dimana herh, mernjijikan. Kaurlaur lapar nanti kurkirim kaur ker 

lading’. Namurn itur hanya urcapan, kernyataannya tidak ada 

makanan yang dikirim urnturk Rahim.”62 

2. Dlori 

Dlori dalam noverl ini merrurpakan ayah dari Rahim. Dlori 

mermiliki tabiat tidak perdurli terrhadap orang lain. Dalam hal 

merndersak purn ia masih bisa mermanfaatkannya urnturk 

merngurnturngkan dirinya serndiri. Berrikurt kurtipannya: 

“..ah serandainya saja pakder maur mernyerwa sawahkur,…, 

tolong saya mas. Dermi ibur saya.” 

Dlori tidak langsu rng mernjawabnya, namurn ia berrpikir ‘murlai 

murncurl cahaya terbit di pikiran Dlori, dalam pikirannya ia 

tidak mermburturhkan lading terrserburt, serdangkan yang 

mernyerwakanlah yang mermburturhkanya. Maka serterlah 

berrkisar-kisar ker sana ker mari serakan-akan kerberratan urnturk 

mernyerwa ladang itur, terrcapailah kerserpakatan terrserburt. Ia 

mernerrima tawaran mernyerwa ladang terrserburt derngan harga 

yang sangat murrah di bawah harga pada u rmurmnya.63 

                                                           
62 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 8. 
63 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 74. 
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3. Zurlfin 

Zurlfin dalam noverl ini merrurpakan ibur dari Rahim. Zurlfin 

mermiliki watak  yang jahat, tidak berrsikap adil, iri hati, dan 

ambisiurs. Berrikurt kurtipannya: 

“pak akur surdah tidak tahan lagi, lihatlah anak-anakmur ini. 

Merrerka tidak mermbersarkan anak kita. Merrerka tidak salah, akur 

tak maur merlihat anak kita serngsara, serdih, ataur berrdurka. 

Wurryani serlalur mermbangga-banggakan anak-anaknya. Kau r 

harurs berrjanji kerpadakur anak-anak kita harurs lerbih bsurksers 

dari sermura orang di dersa ini. Berrjanjilah kerpadakur, Pak.64 

 

4. Wurryani 

Wurryani dalam noverl ini berrperran serbagai tertangga dari Dlori 

dan Zurlfin. Wurryani mermiliki watak yang sombong, angkurh, dan 

jahat yang berrbhagia di atas pernderditaan orang lain. Berrikurt 

kurtipannya: 

“ibur jurstrur terrtawa ktika Mursa merninggal durnia. ‘kalian 

ingat Dlori kan? Suraminya Zurlfin? Gursti Allah itur mermang 

adil. Mernmang tp cerr  Gursti Allah akan serlalur mermburka 

kerbernaran itur. Yang salah akan salah. Yang bernar akan 

bernar surdah terrbu rkti nyata. Dan Gursti Allah mernghurkmnya 

nak, mernghurkurnya derngan merngambil Mursa! Mursa 

merninggal durnia.65 

 

5. Mbah Na’im 

Mbah Na’im merrurpakan Kyai ataur urlama dalam noverl ini, 

berliaur merrurpakan sosok yang bijak, baik dan mermiliki hati yang 

turlurs. Berrikurt kurtipannya: 

“…..serraya terrsernyurm, Kyai Na’im mernyodorkan burngkursan 

plastik itur kerpadanya. Rahim tampak bingurng. Dilerpaskannya 

cangkurl yang dipergangnya itur, lalur berrjalan perlan mernurjur terpi 

ladang. ‘dan surnggurh, Kyai Na’im serndiri berlurm makan, 

berlurm sarapan. Namurn ia rerla mermberrikan nasi yang hanya 

satur burngkurs itur kerpada Rahim”.66 

  

                                                           
64 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 79. 
65 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 236. 
66 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 24. 
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6. Haji Ridwan 

Haji Ridwan merru rpakan salah atur Gurrur ngaji di Dersa Siwalan, 

berliaur merrurpakan serorang yan biasa dicari u rnturk mermberrikan 

masurkan dan nasihat. Haji Ridwan adalah serorang yang bijak. 

Berrikurt kurtipannya: 

“…. Dan jika kalian serlalur ingin mernanggapi omongan para 

tertangga, kalian akan merrasa lerlah serndiri. Jangan 

mermburang-mburang ternaga urnturk mernanggapi kasak-kursurk 

orang. Perrcurma, gurnakan ternaga kalian urnturk lerbih 

mernderkatkan diri kerpada Allah SWT.67 

7. Murniri 

Murniri berrperran serbagai anak dari Wurryani. Walaurpurn 

serdarah tapi merrerka mermiliki perrilakur yang berberda. Murniri 

mermiliki hati yang lermburt dan solurtif. Berrikurt kurtipannya: 

“… Serkarang mari kita sholat, merminta perturnjurk yang serbaik-

baiknya kerpada Allah SWT. ‘dan kini, Murniri mermiliki 

kermantapan hati. Tanggapanya, Biaklah Dik, berrangkatlah 

hari sabtur bersok, insyaAllah nanti akur dan dik Ursman akan 

mernjermpurtmur, kalaur caramur tak berrhasil jurga, lerbih baik kita 

pikirkan urnturk mermindahkan ibur dan bapak agar tinggal 

berrsama kita.68 

 

F. Struktur Novel Senandung Bisu Karya Aguk Irawan MN 

 

NO TEMA SUB BAB DESKRIPSI 

1. Sernandurng ciblerk di pagi hari Surb bab yang 

mernggambarkan awal 

kerhidurpan di Dersa Siwalan 

2. Mata yang berrkaca-kaca Surb bab yang 

mernggambarkan kerrja kerras 

serorang Rahim dalam 

mernjalani kerhidurpan 

                                                           
67 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 95 
68 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 249 
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3. Mernerrima tawaran Surb bab yang 

mernggambarkan serburah 

tawaran urnturk berlajar 

mernurnturt ilmur derngan 

merngaji 

4. Terringat kermbali Surb bab yang 

mernggambarkan omongan 

tertangga yang terringat 

kermbali dalam pikiran 

Zurlfin 

5. Dersas-sersurs Surb bab yang 

mernggambarkan isur-isur 

akan kerlahiran anak Dlori 

dan Zurlfin 

6. Merncipta rurang Surb bab yang 

mernggambarkan sikap 

kerlurarga Dlori danurlfin 

urnturk mermbatasi 

komurnikasi derngan 

tertangganya 

7. Turturplah terlingamur Surb bab yang 

mernggambarkan sikap 

kerlurarga Dlori dan Zurlfin 

dan sikap tertangganya yang 

sernantiasa berrursaha dan 

tidak berrpu rturs asa 

8. Wurryani dan anak-anaknya Surb bab yang 

mernggambarkan kerlurarga 

Wurryani derngan kersurksersan 
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dan kerberrhasilan anak-

anaknya 

9. Bintang yang jaturh Surb bab yang 

mernggambarkan terntang 

kerikhlasan akan kerhilangan 

anggota kerlurarga 

10. Mernurjur kerpastian Surb bab yang 

mernggambarkan terntang 

perrilakur introsperksi diri 

11. Labrak Surb bab yang 

mernggambarkan perrilakur 

yang merngarah ker fitnah dan 

solursi urntu rk kermbali kerpada 

Allah akan sermura masalah 

yang ada 

12. Mbah Na’im Surb bab yang 

mernggambarkan kerbijakan 

Mbah Na’im dalam 

mermberrikan solursi dan 

merngajak mernderkatkan diri 

kerpada Allah 

13. Kerpurlangan murniri Surb bab yang 

mernggambarkan kerpurlangan 

sang anak u rnturk mernyadarka 

perrilakur dari orang turanya 

14. Zaman goro-goro Surb bab yang 

mernggambarkan kermatian 

anak Dlori yang 

disangkurtpaurtkan derngan 
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perrilakur yang terga kerpada 

orang yang merminta banturan 

15. Surrat wurryani kerpada anaknya Surb bab yang 

mernggambarkan 

kerkhawatiran anak kerpada 

kondisi iburnya 

16. Gerrimis hati murniri Surb bab yang 

mernggambarkan perrilakur 

saling mermaafkan atas 

kersalahan yang terlah di burat. 

17. Hati yang berrgerserr Surb bab yang 

mernggambarkan perrilakur 

introsperksi diri akan 

perrburatan-perburatan yang 

salah 

18. Pangkurr Surb bab yang 

mernggambarkan bagaimana 

urnturk serlalur berrprasangka 

baik 

19. Kerlahiran kermbali Surb bab yang 

mernggambarkan 

kermbalinya kerbahagiaan 

serterlah merrasakan 

kerhilangan yang merndalam 

20. Gandrurng Surb bab yang 

mernggambarkan perntingnya 

ibadah dan berrburat kerbaikan 

21. Purlang ker Tergal Jadin Surb bab yang 

mernggambarkan kermatian 

anak Wurryani yang dapat 
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merngermbalika sifat asli 

manursia dan berlajar ikhlas 

22. Kerlahiran Rahim Surb bab yang mernggambar 

mernggambarkan kerlahiran 

anak yang tidak diharapkan 

orang turanya 

23. Bakti Surb bab yang 

mernggambarkan pernyersalan 

dan saling mermaafkan 

antara Dlori, Zurlfin kerpada 

Rahim. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISA DATA 

 

A. Penyajian Data 

Serterlah pernerliti merlakurkan pernerlitian berrurpa mermbaca, 

mermahami, dan merncatat derngan serksama noverl Sernandurng Bisur karya 

Agurk Irawan MN terntang nilai-nilai perndidikan Islam. Dalam bab ini, 

pernerliti mernjerlaskan sercara lerbih gamblang nilai-nilai perndidikan Islam 

dalam noverl Sernandurng Bisur yang terrdapat pada kurtipan dan dialog yang 

mernggambarkan bahwa dalam Noverl Sernandurng Bisur yang merngandurng  

nilai-nilai perndidikan Islam berrurpa nilai akhlak, akidah, dan ibadah. 

Paragraf dan kalimat dalam noverl merrurpakan kurmpurlan ider yang 

diturangkan olerh perngarang. Interrprertasi yang berrberda-berda dapat timburl 

kerrerna berrberdanya kermampuran mermbaca urnturk merlihat lerbih terntang isi 

kandu rngan dalam noverl. Serhingga terrkadang persan yang disampaikan olerh 

perngarang dipahami berrberda-berda olerh permbaca. Maka dari itur urnturk 

merlihat persan dibalik derskripsi cerrita dalam noverl sernandurng bisur, maka 

dalam skripsi ini pernurlis mermaparkan serbagai berrikurt: 

Taberl 1 nilai-nilai Aqidah 

Tema No Dialog Keterangan 

3 1 “….Erngkau r bisa makan, bisa 

mernghidurpi kerlurargamur, bisa 

mnyerkolahkan anak-anakmur, bisa 

rurtin mernjalankan sholat fardhur, 

merriurh-rerndahkan malam-malam 

Ramadhan derngan tarawih dan 

tadarurs Al-Qurr’an, mermakai bajur-

bajur yan barur di kala lerbaran dan 

tak lurpa mernghidangkan berrbagai 

jernis makanan yang hampir 

Merngersakan 

Allah 
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sermuranya diburat serndiri olerh 

tangan-tanganmur, maka dermikian 

iturlah arti curkurp bagimur. Iturlah 

berkal hidurpmur dan hidurpmur hanya 

urnturk matimur, dan matimur hanya 

urnturk kermbali mernghadap Rabb-

mur….”69 

22 1 “….Lantas, Mbah Na’im berrkata, 

“Dan terntang keringinanmur itur, 

mintalah perturnjurk dari Allah, Yi. 

Akur itur serperrtimur. Akur burkan 

orang linu rwih, pinurnjurl, serperrti 

yang kaur perrkirakan. Cobaan dam 

urjian dari Allah datang silih 

berrganti. Dan hanya kerpada Allah 

kita mermohon perrlindurngan, 

kerkuratan, dan kerserlamatan diri. 

Shalatlah dan derngarkan 

hatimur…”70 

Merngersakan 

Allah 

4 1 “….Aisyah purn sermakin tampak 

cantic saja. Ia berlurm disapih 

iburnya, walaurpurn iburnya harurs 

purla mernyursuri Urmi. Sang ibu r 

serlalur ingat nasihat Haji Ridlwan: 

“Sursurilah anakmur hingga urmurrnya 

dura tahurn. Iturlah cara mernyursuri 

yang sermpurrna….”71 

Iman kerpada 

Kitab Allah 

                                                           
69 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 32. 
70 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 354. 
71 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 47 
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4 2 “….Para ibur herndaklah 

mernyursurkan anak-anaknya serlama 

dura tahurn pernurh, yaitur bagi yang 

ingin mernyermpurrnakan 

pernyursuran. Dan kerwajiban ayah 

mermberri makan dan pakaian 

kerpada para ibur derngan cara 

makrurf. Serserorang tidak diberbani 

merlainkan mernurrurt kadar 

kersanggurpannya. Janganlah 

serorang ibur mernderrita 

kerserngsaraan karerna anaknya, dan 

serorang ayah karerna anaknya, dan 

waris purn berrkerwajiban dermikian. 

Saat kerdu ranya ingin mernyapih 

(serberlurm dura tahurn) derngan 

kerrerlaan kerduranya dan 

perrmursyawaratan, jurga tidak ada 

dosa atas kerduranya. Dan jika kamur 

ingin anakmur disursurkan olerh orang 

lain, jurga tidak ada dosa bagimu r 

saat mermberrikan permbayaran 

mernurrurt yang paturt. Berrtakwalah 

kamur kerpada Allah dan kertahurilah 

bahwa Allah Maha Merlihat apa 

yang kamu r kerrjakan….”72 

Iman kerpada 

Kitab-kitab 

Allah 

8 1 Sercara pribadi, Haji Ridlwan dan 

istrinya mermang terlah mernderngar 

perrgurnjingan-perrhurnjingan itur, 

Iman Kerpada  

Allah 

                                                           
72 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 47 
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kasak-kursu rk itur, dan sercara 

pribadi, ia dan istrinya tak perrnah 

terrtarurk urnturk mernanggapi atau r 

mernderngar lerbih jaurh 

perrgurnjingan yang serperrti itur. 

Baginya mernggurnjing burkan 

sermata-mata perrkara yang tidak 

ada manfaatnya, tertapi yang lerbih 

pernting dan urtama, perrkara yang 

dilarang olerh Allah Swt. bila Allah 

merlarang serburah perrkara, maka 

perrkara itu r pasti tidak baik dan 

mermiliki perngarurh yang burrurk 

urnturk kerhidurpan.73 

8 2 Hai orang-orang yang berriman, 

janganlah suratur kaurm merngolok-

olok kaurm yang lain (karerna) bisa 

jadi merrerka (yang diolok-olok) 

lerbih baik dari merrerka (yang 

merngolok-olok) dan jangan purla 

wanita-wanita (merngolok-olok) 

wanita-wanita lain (karerna) bisa 

jadi wanita-wanita (yang 

diperrolok-olok) lerbih baik dari 

wanita (yang merngolok-olok) dan 

janganlah kamur merncerla dirimur 

serndiri dan janganlah kamur 

panggil mermanggil derngan gerlar-

gerlar yang burrurk. Serbrurk-burrurk 

Iman kerpada 

Kitab Allah 

                                                           
73 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 89. 
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panggilan ialah (panggilan) yang 

burrurk sersurdah iman dan 

barangsiapa yang tidak berrtobat, 

maka merrerka iturlah orang-orang 

yang zalim,” (QS. AL-Hurjarat: 

11)74 

8 3 “kercerlakaanlah bagi sertiap 

perngurmpat lagi perncerla, yang 

merngurmpu rlkan harta dan 

mernghiurng-hiturngnya, dia merngira 

bahwa hartanya itur dapat 

merngerkalkannya. Serkali-kali 

tidak! Sersurnggurhnya, dia bernar-

bernar akan dilermparkan ker dalam 

Hurtamah. Dan tahurkah kamur apa 

Hurtamah itur? (yaitur) api (yang 

diserdiakan) Allah yang 

dinyalakan, yang (mermbakar) 

sampai ker hati. Sersurngurhnya, api 

itur diturturp rapat atas merrerka, 

(serdang merrerka itur) itur diikat pada 

tiang-tiang yang panjang, “ (QS. 

Al-Hurmazah:1-9)75 

Iman kerpada 

Kitab Allah 

8 4 Kalian mu rslim, kan? Tanya haji 

Ridlwan 

Dlori merjawab, “terntur saja kami 

murslim, Mas Haji.” 

Serbagai serorang murslim, apa dasar 

hidurp kalian? 

Iman kerpada 

Allah 

                                                           
74 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 89 
75 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 90 
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“ternturnya Al-Qurr’an dan Surnnah- 

serperrti yang serlalur Mas Haji 

ajarkan.”76  

5 1 Serperrti yang disabdakan 

Rasurlurllah SAW, “ urcapnya pada 

tiga orang yang durdurk-durdurk 

berrsamanya sermbari minurm terh di 

ladang itur. “Nikahilah perrermpuran 

yang percinta (yakni yang 

merncintai suraminya) dan yang 

dapat mermpurnyai anak banyak, 

karerna sersurnggurhnya akur akan 

berrbangga derngan serbab 

(banyaknya) kamur di hadapan 

urmat-urmat (yang terrdahurlur). 

Banyaknya anak itur ajaran Islam, 

saurdara-sau rdara! Urcap Haji 

Ridlwan, agak lantang, serakan-

akan ia terngah berrdiri di atas 

podiurm dan mermberri perringatan 

yang kerras kerpada urmat manursia.77 

Iman Kerpada 

Rasurl Allah 

8 1 Kalaur bergitur kalian sadar bahwa 

Rasurlurllah SAW itur nabi dan 

urtursan Allah? 

Kalian yakin? 

“terntur kami yakin 

Serberrapa bersar keryakinan itur? 

Serbersar yang kami bisa, mas Haji 

Iman kerpada 

Rasurl Allah 

                                                           
76 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 91 
77 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 59 
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Kalian yakin bahwa apa yang 

dikatakan nabi adalah bernar? 

Terntur.78  

8 2 Haji Ridlwan merlanjurtkan, “ibarat 

kata, di hadapan kalian itur ada 

Rasurl dan ada para tertangga. 

Kalian tahur, Rasurl itur pasti bernar. 

Kalian jurga tahur, para tertangga 

surka mernggurnjing kalian. Yang 

digurnjing para  tertangga surdah 

dijawab Rasurl. Burkankah yang 

harurs kalian derngar, yang harurs 

kalian ikurti, itur Rasurlurllah? 

“Iya, Mas Haji”.79 

Iman kerpada 

Rasurl Allah 

 

Taberl 2 nilai-nilai Akhlak 

Tema No Dialog Keterangan 

3 1 Alih-alih sakit hati yang berrakhir 

derndam kersu rmat kerpada kertiga anaknya 

yang terlah merlurpakannya itur, Kyai 

Na’im jurstrur mermburka hati berrdoa 

urnturk kerbaikan merrerka, mermasrahkan 

jiwanya kerpada kerherndak Ilahi.80 

Ikhlas 

9 1 Kami terlah ikhlas, Mas. Anak kami terlah 

berrpurlang kerpada Allah. Serkarang dia 

bisa merndoakan kami dari jarak yang 

Ikhlas 

                                                           
78 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 92. 
79 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 94. 
80 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 28 
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sangat derkat derngan-Nya, bahkan tak 

ada lagi jarak antara dia dan Dia.81 

7 1 “Jangan berrpurturs asa, Dik. Allah pasti 

berrsama kita!” 

“Akur tidak berrpurturs asa, Mas. Akur hanya 

bingurng derngan rerncana Allah dalam 

hidurpkur yang serperrti ini.” 

“Allah tidak purnya rerncana, Dik. Kau r 

jangan kerliru r. Allah hanya berrkerherndak. 

Kerherndaknya adalah diri-Nya itu r 

serndiri. Jangan sampai kerlirur. Dan 

kerherndak-Nya serlalur baik, serbab Dia 

Maha baik. Serlalur berrprasangka baik 

kerpada Allah iturlah yang harurs kita 

lakurkan, Dik.”82  

Ikhlas, 

akhlak 

kerpada 

Allah 

4 1 “O, sermoga panernkur tahurn ini bisa 

berrhasil. Sermoga Allah mernolongkur. O, 

Allah-kur. Hamba pasrahkan hidurp 

hamba dan kerlurarga hamba ker haribaan-

Mur…”83 

Tawakal, 

akhlak 

kerpada 

Allah 

18 1 Marilah kita berrsabar, sayang. Kita 

serlalur berrdoa urnturk kerbahagiaan di sisi 

Allah SWT.84  

Sabar, 

akhlak 

kerpada diri 

serndiri 

18 2 Rahim sernang bisa merlihat kakak-

kakaknya serkolah sertiap pagi dan purlang 

sertiap siang. Walaur masih ada serberrsit 

Qana’ah, 

akhlak 

                                                           
81 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 124 
82 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 72 
83 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 45 
84 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 285 
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rasa serdih di hatinya bila mermandangi 

kakak-kakaknya itur perrgi ker serkolah, 

Rahim tertap merndoakan merrerka.85 

kerpada diri 

serndiri 

10 1 “Kan akur hanya mernyimpurlkan dari apa 

yang akur lihat, yang akur derngar. Kita 

dididik urntu rk hidurp serderrhana. Agama 

jurga merngajarkannya bergitur. Kata Haji 

Ridlwan, jangan sampai kita mernjadi 

orang yang serrakah. Burkankah bergitu r di 

perngajiannya yang kermarin malam itur? 

Orang yang serrakah itur berrarti orang 

yang ingin hidurp berrmergah-

mergahan”.86 

Qana’ah, 

akhlak 

kerpada diri 

serndiri 

12 1 Ursman sermpat mermbatin bahwa Kyai 

Na’im itur “orang dari masa lalur”. Berliau r 

“orang masa lalur” yang hidurp di masa 

kini. Lihat saja, taka da kompor minyak 

alih-alih kompor gas. Turngkur api terrburat 

dari tanah terrlertak perrsis di terngah 

dapurr. Berberrapa kayur bakar masih 

mernyala di dalam turngkur.87 

Qana’ah, 

akhlak 

kerpada diri 

serndiri 

18 1 Walaur merrerka kerjam terrhadapmur, 

merrerka tak berrmaksurd serperrti itur, 

merrerka tertap ayah dan iburmur. Bila kau r 

bisa berrbakti dan tertap hormat kerpada 

merrerka, Allah akan merngangkatmur. 

Allah akan merngangkatmur, Dik!88 

Hursnurdzan, 

akhlak 

kerpada diri 

serndiri 

                                                           
85 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 282. 
86 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 136 
87 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 192 
88 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 282. 
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13 1 Ibur bernar. Maaf jika kata-kataku r 

mermburat Ibur tak berrkernan. Burkan 

makasurdkur u rnturk merlurkai perrasaan Ibur. 

Akur hanya tidak ingin Ibur dihina-hina 

dan direrndahkan orang lagi, karerna itur 

jangan mermancing masalah, Bur. Jangan 

sombong. Jangan mermbangga-

banggakan diri.89 

Introsperksi 

diri, akhlak 

kerpada diri 

serndiri 

23 1 Berrtahurn-tahurn, hanya Rahim yang 

sernantiasa mernjaga ayah dan iburnya. 

Berrtahurn-tahurn, hanya Rahim yang 

berkerrja urntu rk makan dirinya serndiri, 

ayah dan iburnya. Dan berrtahurn-tahurn 

purla, hanya Rahim yang merrawat sakit 

stroker yang dialami ayahnya. Kertika 

iburnya sakit, derngan turlurs, ikhlas, pernurh 

bakti, dan serlalur mernghormati, Rahim 

mermandikan ayah dan iburnya. 

Serringkali Rahim meryurapi ayah dan 

iburnya itur.90 

Berrbakti 

kerpada oran 

tura, akhlak 

terrhadap 

orang tura 

23 2 Bola matanya basah merlihat Rahim 

mermbaringkan turburhnya, mernyerlimurti 

turburhnya, lalur berrkata lermburt dan 

hormat kerpadanya, “Ayah, istirahatlah. 

Murdah-murdahan Allah sergerra 

merngangkat sakit Ayah.”91 

Berrbakti 

kerpada oran 

tura, akhlak 

terrhadap 

orang tura 

16 1 Urnturk berberrapa saat, Zaernab merncoba 

mernernangkan dirinya. Diserkanya air 

Mermaafkan 

dalam 

                                                           
89 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 207 

90 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 387 
91 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 388 
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matanya. Diaturrnya napasnya. Diku rat-

kuratkannya hatinya. Berberrapa saat 

kermurdian, ia berrkata kerpada bapak 

merrturanya itur, “Pak, maafkan kami. 

Maafkan saya, Mas Murn, dan Dik 

Ursman…” 

Zaernab terrdiam serjernak. 

Murhaya mernganggurk-anggurk. 92 

akhlak 

terrhadap 

sersama 

23 1 “Nak,” urcap Zurlfin, derngan bibir 

germertar. “Maurkah erngkaur merlakurkan 

satur hal urntu rkkur?” 

“Iya, Ibur. Akan akur lakurkan. Ibur mau r 

akur merlakurkan apa?” 

Maurkah kau r mermaafkan ibur…? 

“Oh, Ibur. Ibur…,“ Rahim mernurbrurk 

Iburnya.93 

Permaaf  

20 1 Lalur kerpada si kercil Zahra, “Kaur jangan 

berrserdih, Zahra. Jangan lurpa shalat. Jaga 

shalatmur. Jaga ibur, Nernerk, Kakerk, dan 

Om, derngan hatimur. Kaur merngerrti, 

Nak?94 

Merngajak 

pada 

kerbaikan 

12 1 “Urang simpananmur masih curkurpkah 

Dik?” Murniri berrtanya. 

“Masih, Mas. Kernapa?” Zaernab tak 

merngerrti. 

“Tahanlah serparurh urnturk kerburturhan,” 

jawab Murniri 

“Yang serparurh kita serderkahkan.”95 

Serderkah  

                                                           
92 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 243 

93 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 388. 
94 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 330. 
95 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 188 
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Taberl 3 nilai-nilai Ibadah 

Tema No. Dialog Keterangan 

11 1 Kalaur ada masalah, bisa dibicarakan 

baik-baik”, urjar Haji Ridlwan lagi. Lalu r 

kerpada Zurlfin dan Dlori, “Dik, ini waktur 

sholat ashar. Lerbih baik sergerra masurk 

dan mari kita shalat berrjamaah. 

Ternangkan diri. Minta perturnjurk sama 

Allah.96 

Sholat 

12 1 Kertika azan terrderngar, ia merminta izin 

pada Wawan urnturk mernjalankan shalat 

surburh di mu rshala yang berrada di dalam 

pasar. Wawan serndiri, serterlah serkian 

lama mermbanturnya, tak perrnah 

dilihatnya perrgi ker murshala itur.97  

Shalat 

3 1 Maurkah kaur merngaji derngankur? Di 

murshala?98  

Merngaji 

  “Ia diserburt tasbih karerna ia digurnakan 

urnturk mernyu rcikan Allah, Yi. Sertiap u rsai 

shalat dardhu r, bacalah Tasbih Az-Zahra” 

“Tasbih Az-Zahra? Maksurdmur, Mbah?” 

Kaur baca “Allahur akbar” 33x, 

“Alhamdurlillah” 33x, dan 

“Surbhanallah" 33x. Iturlah tasbih 

Fatimah Az-Zahra. Iturlah yang 

dicontohkan purtri baginda Nabi.”99 

Dzikir  

 

                                                           
96 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 169. 
97 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 185. 
98 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 35. 
99 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 354. 
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A. Analisa Data 

Berrdasarkan pernerlitian yang terlah pernerliti laku rkan, dalam noverl 

sernandurng bisur karya Agurk Irawan MN terrdapat berberrapa nilai-nilai 

perndidikan Islam, di antaranya nilai aqidah, nilai akhlak, dan nilai ibadah. 

1. Nilai Aqidah 

Aqidah dalam Bahasa Arab diartikan serbagai ikatan, sangkurtan, 

karerna ia merngikat dan mernjadi sangkurtan atau r ganturngan sergala 

sersuratur. Dalam perngerrtian lainnya aqidah diserburt jurga derngan istilah 

kerimanan yang berrarti keryakinan.100 Adapurn nilai-nilai Perndidikan  

Islam yang terrmasurk aqidah adalah serbagai berrikurt: 

a. Iman Kerpada Allah 

Iman kerpada Allah SWT. adalah mermbernarkan derngan hati 

bahwa Allah itur bernar-bernar ada derngan sergala sifat keragurngan 

dan kersermpurrnaan-Nya. Kermurdian perngaku ran itur diburktikan 

derngan amal perrburatan sercara nya.101 Berrikurt dalam noverl 

sernandurng bisur diserbu rtkan dalam jurdurl “mernerrima tawaran”: 

“Erngkaur bisa makan, bisa mernghidurpi kerlurargamur, bisa 

mnyerkolahkan anak-anakmur, bisa rurtin mernjalankan 

sholat fardhur, merriurh-rerndahkan malam-malam 

Ramadhan derngan tarawih dan tadarurs Al-Qurr’an, 

mermakai bajur-bajur yan barur di kala lerbaran dan tak lurpa 

mernghidangkan berrbagai jernis makanan yang hampir 

sermuranya dibu rat serndiri olerh tangan-tanganmur, maka 

dermikian iturlah arti curkurp bagimur. Iturlah berkal hidurpmur 

dan hidurpmur hanya urnturk matimur, dan matimur hanya urnturk 

kermbali mernghadap Rabb-mur”.102 

 

Dari kurtipan di atas dapat diambil perlajaran bahwa manursia 

hidurp di durnia ini herndaknya perrcaya atas kerkurasaan Allah dan 

sernantiasa berrsyurkurr atas limpahan rahmat-Nya dalam keradaan 

                                                           
100 Neti Suprihatin, “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Pelaksanaan Tahlilan pada Majlis 

Ta’lim Baitur Rohman”, Al I’tibar: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 1, 2021, hlm. 22 
101 Siti Muhayati, dkk, “Iman Kepada Allah dan Perhatian Orang Tua Terhadap Budaya 

Nyontek Anak Usia Sekolah Dasar”, Counselia: Jurnal Bimbingan dan Konseling, hlm. 2-3. 
102 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu…., hlm. 32. 
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apapurn, dalam keradaan serdang ada cobaan dan urjian hidurp 

serkalipurn. Rasa syurku rr dapat terrtanam dan tu rmburh derngan baik 

kertika kita lerbih mernderkatkan diri kerpada Allah.  

Derngan adanya data dan pernjerlasan di atas, maka dapat 

disimpurlkan bahwasanya berrsyurkurr kerpada Allah SWT dapat 

dilakurkan derngan bernturk urcapan kata-kata mau rpurn derngan bernturk 

perrburatan. Cara lain yang dapat dilakurkan adalah derngan lerbih 

mernderkatkan diri kerpada Allah, merningkatkan ibadah, dan mernaati 

sergala perrintahnya. Tidak akan merngerlurh dan merrasa kurrang 

derngan apa yang terlah Allah berrikan. Karerna sersurnggurhnya sermura 

yang ada di durnia hanyalah titipan. 

 

Lantas, Mbah Na’im berrkata, “Dan terntang keringinanmur 

itur, mintalah perturnjurk dari Allah, Yi. Aku r itur serperrtimur. Akur 

burkan orang linurwih, pinurnjurl, serperrti yang kau r 

perrkirakan. Cobaan dam urjian dari Allah datang silih 

berrganti. Dan hanya kerpada Allah kita mermohon 

perrlindurngan, kerkuratan, dan kerserlamatan diri. Shalatlah 

dan derngarkan hatimur.103  

 

Dari kurtipan di atas mernggambarkan bahwa manursia 

herndaknya perrcaya hanya kerpada Allah burkan kerpada makhlurk-

Nya. Manursia mermang ada yang terrlahir derngan berberrapa 

kerlerbihan dan keristimerwaan. Serperrti dalam ku rtipan di atas, Mbah 

Na’im yang mermiliki kerlerbihan serperrti mernerrawang masa derpan, 

akan tertapi Mbah Na’im serlalur merngingatkan agar serlalur 

merngingat dan perrcaya kerpada Allah. tertap ikhlas dan mernerrima 

sergala yang terlah Allah kerherndaki. 

b. Iman Kerpada Kitab Allah 

Iman kerpada kitab Allah merrurpakan ru rkurn iman yang ke r 

tiga, dimana yang berrarti meryakini bahwa Allah yang terlah 

mernurrurnkan Al-Qurr’an serbagai kitab urmat murslim serbagai 
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perturnjurk hidurp manu rsia. Mernjadi perturnjurk bagi merrerka urnturk 

merncapai kerbahagiaan durnia dan akhirat, jurga serbagai perdoman 

hidurp yang akan merrerkalaluri serrta pernyerlersaian kerpada sermura 

perrkara yang mernjadi perrserlisihan di kalangan merrerka.104 

Serperrti dalam kurtipan noverl sernandurng bisur diserburtkan 

serbagai berrikurt: 

Aisyah purn sermakin tampak cantic saja. Ia berlurm disapih 

iburnya, walaurpurn iburnya harurs purla mernyursuri Urmi. Sang 

ibur serlalur ingat nasihat Haji Ridlwan: “Sursurilah anakmur 

hingga urmurrnya dura tahurn. Iturlah cara mernyursuri yang 

sermpurrna.” 105 

 

Dikurtip dari Al-Qurr’an, yang artinya: 

 

“Para ibur herndaklah mernyursurkan anak-anaknya serlama 

dura tahurn pernu rh, yaitur bagi yang ingin mernyermpurrnakan 

pernyursuran. Dan kerwajiban ayah mermberri makan dan 

pakaian kerpada para ibur derngan cara makrurf. Serserorang 

tidak diberbani merlainkan mernurrurt kadar kersanggurpannya. 

Janganlah serorang ibur mernderrita kerserngsaraan karerna 

anaknya, dan serorang ayah karerna anaknya, dan waris purn 

berrkerwajiban dermikian. Saat kerduranya ingin mernyapih 

(serberlurm dura tahurn) derngan kerrerlaan kerduranya dan 

perrmursyawaratan, jurga tidak ada dosa atas kerduranya. Dan 

jika kamur ingin anakmur disursurkan olerh orang lain, jurga 

tidak ada dosa bagimur saat mermberrikan permbayaran 

mernurrurt yang paturt. Berrtakwalah kamu r kerpada Allah dan 

kerthurilah bahwa Allah Maha Merlihat apa yang kamu r 

kerrjakan,” (QS. Al-Baqarah:233).106  

 

Dari kurtipan di atas mernggambarkan Zurlfin serbagai 

serorang Ibur, terringat kata-kata dari Haji Ridlwan terrserburt, dan 

berrterkad akan mernyu rsuri anak-anaknya sampai ursia dura tahurn. 

Karerna ia perrcaya derngan firman Allah dalam Al-Qurr’an adalah 

bernar, yang akan berrdampak baik urnturk kerserhatan anak-anaknya 

hingga turmburh derwasa. 

                                                           
104 Nurul Indana, dkk, Nilai-nilai Pendidikan Islam “(Analisis Buku Misteri Banjir Nabi 

Nuh Karya Yosep Rafiqi)”, Jurnal Ilmuna, Vol. 2, 2020, hlm. 114. 
105 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 47. 

106 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 47 
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Kurtipan lain ju rga diserburtkan, serbagai berrikurt: 

 

Sercara pribadi, Haji Ridlwan dan istrinya mermang terlah 

mernderngar perrgurnjingan-perrhurnjingan itur, kasak-kursu rk 

itur, dan sercara pribadi, ia dan istrinya tak perrnah terrtarurk 

urnturk mernanggapi ataur mernderngar lerbih jaurh 

perrgurnjingan yang serperrti itur. Baginya mernggurnjing burkan 

sermata-mata perrkara yang tidak ada manfaatnya, tertapi 

yang lerbih pernting dan urtama, perrkara yang dilarang olerh 

Allah Swt. bila Allah merlarang serbu rah perrkara, maka 

perrkara itur pasti tidak baik dan mermiliki perngarurh yang 

burrurk urnturk kerhidurpan.107 

 

Serbagaimana yang terlah diserburtkan dalam Al-Qurr’an 

dalam surrah Al-Hurjaraat: 11, yang artinya: 

 

Hai orang-orang yang berriman, janganlah suratur kaurm 

merngolok-olok kaurm yang lain (karerna) bisa jadi merrerka 

(yang diolok-olok) lerbih baik dari merrerka (yang merngolok-

olok) dan jangan purla wanita-wanita (merngolok-olok) 

wanita-wanita lain (karerna) bisa jadi wanita-wanita (yang 

diperrolok-olok) lerbih baik dari wanita (yang merngolok-

olok) dan janganlah kamur merncerla dirimur serndiri dan 

janganlah kamur panggil mermanggil derngan gerlar-gerlar 

yang burrurk. Serbrurk-burrurk panggilan ialah (panggilan) 

yang burrurk sersurdah iman dan barangsiapa yang tidak 

berrtobat, maka merrerka iturlah orang-orang yang zalim,” 

(QS. AL-Hurjarat: 11)108  

 

Dari kurtipan Al-Qurr’an dalam noverl di atas mernerrangkan 

bahwa, perrburatan merngolok-olok ataur mermbicarakan kerburrurkan 

orang lain merrurpakan perrburatan yang dibernci Allah SWT. yang 

ditakurtkan nantinya akan mernimburlkan hal nergatif serperrti fitnah, 

padahal berlurm terntur serserorang yang diolok-olok terrserburt berrburat 

hal burrurk, bisa jadi dibalik itur merrerka berrburat banyak kerbaikan 

tanpa serperngertahuran orang lain. 

Dalam ayat lain jurga diserburtkan: 

“kercerlakaanlah bagi sertiap perngurmpat lagi perncerla, yang 

merngurmpurlkan harta dan mernghiu rng-hiturngnya, dia 
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merngira bahwa hartanya itur dapat merngerkalkannya. 

Serkali-kali tidak! Sersurnggurhnya, dia bernar-bernar akan 

dilermparkan ker dalam Hurtamah. Dan tahurkah kamur apa 

Hurtamah itur? (yaitur) api (yang diserdiakan) Allah yang 

dinyalakan, yang (mermbakar) sampai ker hati. 

Sersurngurhnya, api itur diturturp rapat atas merrerka, (serdang 

merrerka itur) itu r diikat pada tiang-tiang yang panjang, “ 

(QS. Al-Hurmazah:1-9)109  

 

Dari kurtipan di atas mernerrangkan bahwa bahaya ataur akibat 

bagi serserorang yang merncerla orang lain. Dan janji Allah adalah 

bernar, maka kita diwajibkan merngimani kitab Allah. Dalam noverl 

sernandurng bisur terlah dialami olerh kerdura orang tura Murniri yang 

serlalur mermbicarakan kerburrurkan para tertangganya, sombong, dan 

merrasa dirinya paling purnya sergalanya derngan anak-anaknya yang 

surksers, tertapi pada akhirnya orang tura Mu rniri merndapatkan 

perringatan dari Allah derngan diurji dari kerserhatannya, sampai 

kerhilangan anak yang paling dibanggakan, hingga mernyersal dan 

berrtaurbat. 

Serlain kurtipan di atas, terrdapat purla kurtipan yang 

mernggambarkan kerimanan terrhadap kitab Allah dalam noverl 

sernandurng bisur berriku rt ini, 

Kalian murslim, kan? Tanya haji Ridlwan 

Dlori merjawab, “terntur saja kami murslim, Mas Haji.” 

Serbagai serorang murslim, apa dasar hidurp kalian? 

“ternturnya Al-Qurr’an dan Surnnah- serperrti yang serlalur Mas 

Haji ajarkan.”110  

 

Dari kurtipan di atas mernerrangkan bahwa serpasang surami 

istri yang berrnama Dlori dan Zurlfin yang mermperrcayai adanya 

kitab Allah yang diturrurnkan kerpada Nabi Murhammad SAW 

serbagai kitab urmat murslim dan sergala perrburatan, perrkataan 

Rasurlurllah serbagai dasar kerhidurpan. Walaurpurn lingkurngan serkitar 

yang mermburat ragur akan kerperrcayaannya kerpada perrintah Allah 
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merlaluri kitab Allah dan Rasurl. Iman yang masih serring goyah ini 

mermerrlurkan lingkurngan yang merndurkurng, yang bisa mernjadi 

pergangan dan dorongan surpaya tertap istiqomah. 

c. Iman Kerpada Rasurl 

Iman kerpada Rasurl berrarti mermperrcayai dan meryakini 

bahwa Rasurl adalah urtursan Allah. Terrurtama Nabi Murhammad 

SAW. Berrbagai macam cara merngimani berliaur adalah derngan cara 

merlaksanakan Surnnah Nabi. 

Serperrti yang disabdakan Rasurlurllah SAW, “ urcapnya pada 

tiga orang yang durdurk-durdurk berrsamanya sermbari minurm 

terh di ladang itur. “Nikahilah perrermpuran yang percinta 

(yakni yang merncintai suraminya) dan yang dapat 

mermpurnyai anak banyak, karerna sersurnggurhnya akur akan 

berrbangga derngan serbab (banyaknya) kamur di hadapan 

urmat-urmat (yang terrdahurlur). Banyaknya anak itur ajaran 

Islam, saurdara-saurdara! Urcap Haji Ridlwan, agak lantang, 

serakan-akan ia terngah berrdiri di atas podiurm dan mermberri 

perringatan yang kerras kerpada urmat manursia.111  

 

Dari kurtipan di atas dapat mernerrangkan bahwa mermiliki 

banyak anak itur Nabi sangat bangga akan hal terrserburt. Apapurn 

perrkataan para tertangga terntang kita, serperrti yang dicerritakan 

dalam noverl sernandu rng bisur yang diperrankan olerh Dlori dan 

Zurlfin, dimana para tertangga merngolok-olok dirinya karerna serlalur 

merlahirkan anak tiap tahurnnya. Anak merrurpakan titipan Allah, 

apabila kita merrawat dan merndidiknya derngan baik serrta berkerrja 

kerras, insyaAllah serlalur ada jalan rerzerki. Lagipurla merrerka hidurp 

bahagia derngan kercu rkurpan harta. Rasurl saja bangga derngan 

mermiliki banyak anak dan mernganjurrkan, kertika kita merngolok-

olok terntang banyaknya anak, berrarti kita jurga sercara tidak 

langsurng terlah merngolok-olok berliaur. 

 

Kalaur bergitur kalian sadar bahwa Rasurlurllah SAW itur nabi 

dan urtursan Allah? 
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Kalian yakin? 

“terntur kami yakin 

Serberrapa bersar keryakinan itur? 

Serbersar yang kami bisa, mas Haji 

Kalian yakin bahwa apa yang dikatakan nabi adalah 

bernar? 

Terntur.112  

 

Haji Ridlwan merlanjurtkan, “ibarat kata, di hadapan kalian 

itur ada Rasurl dan ada para tertangga. Kalian tahur, Rasurl itur 

pasti bernar. Kalian jurga tahur, para tertangga surka 

mernggurnjing kalian. Yang digurnjing para  tertangga surdah 

dijawab Rasurl. Burkankah yang harurs kalian derngar, yang 

harurs kalian ikurti, itur Rasurlurllah? 

“Iya, Mas Haji”.113  

 

Dari kerdura kurtipan di atas mernerrangkan bahwa perrcayalah 

derngan sermura perrkataan dan perrburatan yang terlah Rasurl 

contohkan, dan kersampingkan omongan para tertangga yang iri 

derngki derngan apa yang kita miliki. Mernggurnjing merrurpakan 

perrilakur yang dilarang Allah Swt. dan dapat mernimburlkan dampak 

burrurk bagi kerhidurpan berrmasyarakat. 

 

2. Nilai Akhlak 

Dilihat dari ertimologi, perrkataan akhlah (bahasa Arab) adalah 

bernturk jamak dari kata khurlurk, berrarti burdi perkerrti, perrangai, tingkah 

lakur ataur tabiat. Di dalam burkur perngantar sturdi akhlak Prof. Dr. Ahmad 

Amin merngatakan bahwa akhlak ialah kerbiasaan kerherndak, Al-Khurlk 

diserburt serbagai kondisi ataur sifat yang terlah merrersap dan terrpatri dalam 

jiwa.114 

Adapurn nilia-nilai akhlak di dalam noverl sernandurng bisur 

serbagai berrikurt: 

a. Akhlak kerpada Allah 

                                                           
112 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 92 
113 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 94 
114 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2002), hlm. 1-

3. 
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Akhlak kerpada Allah adalah bagaimana sikap kita 

terrhadap kerternturan yang Allah kerherndaki. Serbagai manursia kita 

harurs serlalur berrhursnurdzan kerpada Allah. Dimana hursnurdzan 

dapat diartikan derngan surdurt pandang serserorang yang 

mermburatnya merlihat sergala sersuratur sercara positif, serserorang 

yang mernimplermerntasikan sifat hursnurdzan akan 

mermperrtimbangkan sergalanya derngan pikiran jerrnih, pikiran 

dan hatinya berrsih dari prasangka yang berlu rm terntur bernar.115  

Akhlak merrurpakan bagian dari agama. Tidak dikatakan 

orang yang berragama jika ia tidak berrakhlak dalam kerhidurpan 

serhari-harinya. Dalam praktiknya, kita terntur serbagai makhlurk 

yang kapasitasnya baik serbagai khalifah di murka burmi maurpurn 

sosial perrlur mermahami klasifikasi akhlak, serhingga kita 

dikatakan mermpurnyai hurburngan baik derngan Allah (hablurm 

minallah) maurpurn hurburngan baik derngan sersamer manursia. 

Ahmad Janan mernyatakan bahwa hurburngan Akhlak sertidaknya 

terrdapat akhlak kerpada Allah, Rasurlurllah, diri serndiri, kerlurarga, 

masyarakat, alam, dan nergara.116 

Berrikurt berberrapa kurtipan dalam noverl sernandurng bisu r 

yang mernggambarkan terntang akhlak kerpada Allah, 

1) Ikhlas 

Ikhlas merru rpakan suratur sikap mernjaurhkan diri dari 

riya’(mernurnjurk-nurnjurkkan kerpada orang lain) kertika 

merngerrjakan sersuratur amal baik. Maka amalan serserorang dapat 

dikatakan jerrnih, bila dikerrjakan derngan ikhlas.117 Dalam noverl 

sernandurng bisur diserburtkan: 

                                                           
115 Mamluatur Rahmah, “Husnudzan dalam Perspektif Al-Qur’an serta Implementasinya 

dalam Memaknai Hidup”, Academic Journal of Islamic Principles and Philosophy, vol. 2, No. 2, 

2021, hlm. 197. 
116 Muhammad Aditya Firdaus dan Rinda Fauzian, “Pendidikan Akhlak Karimah 

Berbasis Kultur Pesantren”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 11, No. 2, 2020, hlm. 136-151. 
117 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf 1, (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), hlm .15 
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Alih-alih sakit hati yang berrakhir derndam kersurmat 

kerpada kertiga anaknya yang terlah merlurpakannya itur, 

Kyai Na’im jurstrur mermburka hati berrdoa urnturk kerbaikan 

merrerka, mermasrahkan jiwanya kerpada kerherndak 

Ilahi.118  

 

Dari kurtipan di atas mernggambarkan bahwa 

kerikhlasan Kyai Na’im dalam mernerrima kernyataan 

hidurp yang ditinggal olerh kertiga anaknya, hingga hidurp 

serndirian serperrti serkarang. Mernerrima derngan rasa 

syurkurr, manursia akan lerbih tergar dan lerbih cerpat 

mernerrima takdir Allah. Sergala sersuratur yang terrjadi baik, 

burrurk, mernye rnangkan, maurpu rn mernyerdihkan 

merrurpakan sersuratur yang mernjadi takdir Allah SWT. 

 

Kami terlah ikhlas, Mas. Anak kami terlah 

berrpurlang kerpada Allah. Serkarang dia bisa 

merndoakan kami dari jarak yang sangat derkat 

derngan-Nya, bahkan tak ada lagi jarak antara 

dia dan Dia.119  

 

Dari kurtipan di atas mernggambarkan kerikhlasan 

serorang Ibur merlerpaskan anaknya urnturk serlama-

serlamanya kermbali kerpada sang perncipta, yaitur Allah 

SWT. Karerna sersurnggurhnya sermura yan ada di durnia ini 

adalah titipan dan akan kermbali kerpada-Nya. 

 

“Jangan berrpurturs asa, Dik. Allah pasti berrsama kita!” 

“Akur tidak berrpurturs asa, Mas. Akur hanya bingurng 

derngan rerncana Allah dalam hidurpku r yang serperrti ini.” 

“Allah tidak purnya rerncana, Dik. Kaur jangan kerlirur. 

Allah hanya berrkerherndak. Kerherndaknya adalah diri-

Nya itur serndiri. Jangan sampai kerlirur. Dan kerherndak-

Nya serlalu r baik, serbab Dia Maha baik. Serlalur 

berrprasangka baik kerpada Allah iturlah yang harurs kita 

lakurkan, Dik.”120  
                                                           

118 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 28 
119 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 124 
120 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 72 
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Dari kurtipan di atas mernerrangkan bahwa serpasang surami 

istri yang saling merngingatkan urnturk tidak murdah berrpurturs asa 

atas urjian Allah, walaurpurn sersurlit apapurn keradaan tertapi tertap 

berrursaha urnturk merncari jalan kerlurar. 

 

“O, sermoga panernkur tahurn ini bisa berrhasil. Sermoga 

Allah mernolongkur. O, Allah-kur. Hamba pasrahkan 

hidurp hamba dan kerlurarga hamba ker haribaan-

Mur…”121 

 

Dari kurtipan di atas mernggambarkan sikap Dlori serbagai 

sikap tawakal. Dimana tawakal adalah pernye rrahan diri 

serpernurhnya kerpada Allah SWT. serterlah kerlahiran anak ke r 

ermpatnya, Dlori lerbih giat lagi berkerrja dan serlalur mermasrahkan 

sergalanya kerpada Allah SWT. Tawakal itur mernye rrahkan 

kerpurtursan sergala u rrursan, ursaha, dan pernolakan kerpada Allah 

SWT dan berrserrah dari serpernurhnya kerpada-Nya urnturk 

merndapatkan kerurnturngan ataur pernolakan kermurdharatan.122 

 

b. Akhlak kerpada diri serndiri 

Akhlak kerpada diri serndiri adalah sikap ataur tingkah 

lakur yang diturjurkan kerpada diri serndiri. Berrakhlak kerpada diri 

serndiri dapat diartikan derngan mernyayangi, mernghargai, 

mernghormati dan mernjaga diri.123 Akhlak ini sangat pernting 

karerna derngan kita mermiliki akhlak kerpada diri serndiri dapat 

mermburat diri kita bisa mernghargai apapurn yang ada pada diri 

kita. 

  

                                                           
121 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 45 
122 Abdul Ghoni, “Konsep Tawakal dan Relevansinya Tujuan Pendidikan Islam: Sudi 

Komparasi mengenai Konsep Tawakal menurut M. Quraish Shihab dan Yunan Nasution”, An-Nuha, 

Vol. 3, No. 1, 2016, hlm. 110. 
123 Syarifah Habibah, “Akhlak dan Etika dalam Islam”, Jurnal Pesona Dasar, Vol. 1, no. 

4, 2015, hlm. 81-83. 
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1) Sabar 

Sabar mernurrurt Kamurs Bersar Bahasa Indonersia, 

diartikan serbagai “tahan mernghadapi cobaan (tidak 

lerkas marah, tidak lerkas purturs asa, tidak lerkas patah 

hati)”.124 Sabar jurga dapat diartikan serbagai sikap 

mernahan diri dan merngerndalikan jiwa. Sabar 

merrurpakan sikap mernahan ermosi dan keringinan, serrta 

berrtahan pada siturasi surlit dan tidak merngerlurh. 

Berrikurt pernerliti tampilkan bagian pada noverl 

sernandurng bisur yang mernggambarkan terntang sabar. 

Marilah kita berrsabar, sayang. Kita serlalur 

berrdoa urnturk kerbahagiaan di sisi Allah SWT.125  

 

Dari kurtipan di atas mernggabarkan sikap sabar 

yang dimiliki orang tura yang ditinggalkan burah hatinya 

urnturk serlamanya derngan berrursaha tidak mernyalahkan 

siapapurn terrmasurk keradaan, bahwa sermura terlah diaturr 

olerh Allah SWT. 

2) Qana’ah 

Qanaah adalah sikap rerla mernerrima apa adanya 

ataur serlalur merrasa curkurp atas hasil yang didapatkannya 

dan mernjau rhkan diri dari rasa kurrang dan tidak puras. 

Orang yang mermiliki sifat ini berrpergang tergurh bahwa 

sersuratur yang didapat adalah kerherndak Allah SWT.126 

Kurtipan yang lain dalam noverl sernandurng bisur 

yang mernggambarkan sikap ikhlas serbagai berrikurt: 

Rahim sernang bisa merlihat kakak-kakaknya 

serkolah sertiap pagi dan pu rlang sertiap siang. 

Walaur masih ada serberrsit rasa serdih di hatinya 

                                                           
124 Tim Penyusun Kamus besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), Edisi IV, hlm. 1334 
125 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 285 
126 Muh. Asrorudin Al Jumhuri, Belajar Aqidah Akhlak: Sebuah Ulasan Ringkasan 

Tentang Asas Tauhid dan Akhlak Islamiyah, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), hlm. 203. 
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bila mermandangi kakak-kakaknya itur perrgi ke r 

serkolah, Rahim tertap merndoakan merrerka.127 

 

Dari kurtipan di atas mernggambarkan bahwa 

serorang anak burngsur berrurmurr turjurh tahurn yang 

mermiliki sikap ikhlas bergitur bersar, mernerrima sergala 

yang terlah mernjadi takdirnya, walaurpurn ia tidak 

diperrlakurkan adil olerh kerdura orang tu ranya, tidak perrnah 

merndapat haknya serbagai anak, sersurlit apapurn ia 

pantang mernyerrah derngan keradaan. 

 

“Kan akur hanya mernyimpurlkan dari apa yang 

akur lihat, yang akur derngar. Kita dididik urnturk 

hidu rp serderrhana. Agama jurga merngajarkannya 

bergitur. Kata Haji Ridlwan, jangan sampai kita 

mernjadi orang yang serrakah. Burkankah bergitur di 

perngajiannya yang kermarin malam itur? Orang 

yang serrakah itur berrarti orang yang ingin hidurp 

berrmergah-mergahan”.128 

 

Ursman sermpat mermbatin bahwa Kyai Na’im itur 

“orang dari masa lalur”. Berliaur “orang masa 

lalur” yang hidurp di masa kini. Lihat saja, taka 

da kompor minyak alih-alih kompor gas. Turngku r 

api terrburat dari tanah terrlertak perrsis di terngah 

dapu rr. Berberrapa kayur bakar masih mernyala di 

dalam turngkur.129  

 

Dari kerdura kurtipan di atas mernerrangkan bahwa 

hidurp apa adanya di terngah zaman yang terlah 

berrkermbang itur tidak masalah, serlagi nyaman dan 

sernang dalam mernjalani hidurp, jaurh lerbih baik daripada 

mermaksakan kerberradaan berrmergah-mergahan yang 

urjurng-urjurngnya malah mernimburlkan masalah baru r 

kerderpannya. Serlain itur, serlagi kita tidak serrakah dan 

                                                           
127 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 282. 
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serlalur berrsyurkurr derngan hidurp serderrhana jurga lerbih 

disurkai Allah. 

 

3) Hursnurdzan 

Hursnurdzan sercara bahasa berrarti berrbaik sangka. 

Lawan katanya adalah sur’urzdon yang berrarti berrburrurk 

sangka. Hursnurdzan merrurpakan suratu r sikap derngan cara 

pandang sersorang yang serlalur mermandang kerjadian 

sercara positif. Pikirannya sernantiasa jerrnih terrurtama dari 

prasangka-prasangka yang berlurm terntur kerbernarannya. 

 

Walaur merrerka kerjam terrhadapmur, merrerka tak 

berrmaksurd serperrti itur, merrerka tertap ayah dan 

iburmur. Bila kaur bisa berrbakti dan tertap hormat 

kerpada merrerka, Allah akan merngangkatmur. 

Allah akan merngangkatmur, Dik!130  

 

Dari kurtipan di atas mernggambarkan serserorang 

yang mermberrikan sermangat kerpada Rahim agar 

sernantiasa berrprasangka baik mernerrima sermura 

perrlakuran kerdura orang turanya yang sangat tidak adil 

kerpadanya, tertapi tertap berrursaha urnturk berrbakti kerpada 

kerdura orang turanya. Hingga kerlak sergala jerrih payah, 

kersabaran, dan kerikhlasan yang bersar akan diganti olerh 

Allah serbagai pahala yang akan berrgurna urnturk di 

kerhidurpan yang kerkal, yaitur akhirat. 

4) Introsperksi diri 

Introsperksi diri adalah permahaman terntang 

karakterr, gambaran diri dan merngertahuri konserp diri 

derngan sergala kerlermahan dan kerlerbihan yang kita 

miliki. Berrikurt kurtipan yang mernggambarkan 

introsperksi diri: 
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Ibur bernar. Maaf jika kata-katakur mermburat Ibu r 

tak berrkernan. Burkan makasu rdkur urnturk merlurkai 

perrasaan Ibur. Akur hanya tidak ingin Ibur dihina-

hina dan direrndahkan orang lagi, karerna itur 

jangan mermancing masalah, Bur. Jangan 

sombong. Jangan mermbangga-banggakan 

diri.131 

 

“Ah biasa saja. Dia ngomerl-ngomerl ndak karuran 

gitur. Ah, lurpakanlah. Ndak baik ngomongin 

orang.”132 

 

Dari kurtipan di atas mernerrangkan bahwa jangan 

perrnah merncari-cari masalah ataur kerkurrangan orang lain 

dan mernyerbarkannya ker masyarakat. Karerna sertiap 

orang mermpurnyai kerlerbihan dan kerkurrangan. Jika tidak 

ingin digurnjing orang maka introsperksi diri bagaimana 

serharursnya berrsikap, karerna orang lain akan 

mermperrlaku rkan sersurai derngan perrlakuran kita terrhadap 

orang lain. 

c. Akhlak kerpada orang tura 

Ajaran Islam serlalur mernye rrurkan kerpada urmatnya urnturk 

berrburat baik kerpada orang tura, bahkan kertika orang tura dalam 

keradaan kurrang bijak dan marah kerpada anak, Allah merlarang 

mernyinggurng perrasaan orang tura, merncaci ataur mernghardik 

orang tura. 

Akhlak kerpada orang tura merrurpakan sikap serorang anak 

yang mernghormati kerpada orang tura ataur orang yang lerbih tura. 

Akhlak kerpada orang tura bisa berrbernturk perrkataan, perrburatan, 

ataur perrlakuran yang baik kerpada orang tura. Berrikurt merrurpakan 

kurtipan yang mernu rnjurkkan akhlak terrhadap orang tura dalam 

noverl sernandurng bisur. 
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Berrtahurn-tahurn, hanya Rahim yang sernantiasa mernjaga 

ayah dan iburnya. Berrtahurn-tahurn, hanya Rahim yang 

berkerrja urntu rk makan dirinya serndiri, ayah dan iburnya. 

Dan berrtahu rn-tahurn purla, hanya Rahim yang merrawat 

sakit stroker yang dialami ayahnya. Kertika iburnya sakit, 

derngan tu rlurs, ikhlas, pernurh bakti, dan serlalu r 

mernghormati, Rahim mermandikan ayah dan iburnya. 

Serringkali Rahim meryurapi ayah dan iburnya itur.133  

 

Bola matanya basah merlihat Rahim mermbaringkan 

turburhnya, mernyerlimurti turburhnya, lalur berrkata lermburt 

dan hormat kerpadanya, “Ayah, istirahatlah. Murdah-

murdahan Allah sergerra merngangkat sakit Ayah.”134 

 

Dari kurtipan di atas mernerrangkan bahwa serorang anak 

yang bisa dikatakan tidak dianggap kerberradaannya, tidak 

merndapat perrhatian dan kasih sayang dari orang turanya dari 

kercil bahkan dari dalam kandurngan. Tertapi yang namanya 

serorang anak, bagaimanapurn perrlakuran kerdura orang turanya 

terrhadap dirinya, derngan turlurs dan ikhlas ia tertap berrbakti. 

Karerna ia perrcaya sersurai yang diajarkan dalam agama Islam 

bahwa surrga berrada di terlapak kaki Ibur. 

d. Akhlak kerpada sersama 

Akhlak terrhadap sersama manursia sangatlah pernting, 

merngingat bahwa kita adalah makhlurk sosial yang pastinya 

mermburturhkan orang lain. Sikap terrhadap orang lain sangat 

mermerngarurhi sikap merrerka terrhadap kita. Berrikurt kurtipan yang 

mernggambarkan dari akhlak kerpada sersama dalam noverl 

sernandurng bisur: 

1) Permaaf 

Permaaf adalah sikap sersorang yang merngampurni 

perrburatan salah orang lain yang perrnah dilakurkannya. 

Serbagai sersama murslim saling mermaafkan sangat 
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dianjurrkan, karerna hal terrserburt dapat merncergah 

terrpurtursnya tali silaturrahmi. 

Urntu rk berberrapa saat, Zaernab merncoba 

mernernangkan dirinya. Diserkanya air matanya. 

Diaturrnya napasnya. Dikurat-kuratkannya 

hatinya. Berberrapa saat kermurdian, ia berrkata 

kerpada bapak merrturanya itur, “Pak, maafkan 

kami. Maafkan saya, Mas Murn, dan Dik 

Ursman…” 

Zaernab terrdiam serjernak. 

Murhaya mernganggurk-anggurk. 135 

 

Dari kurtipan di atas mernggambarkan bahwa saling 

mermaafkan atas kersalahan serbanyak apapurn yang 

perrnah dibu rat olerh serorang anak terrhadap orang turanya, 

akan serlalur terrburka pintur maaf walaurpurn derngan berrat 

hati. 

“Nak,” urcap Zurlfin, derngan bibir germertar. 

“Maurkah erngkaur merlakurkan satur hal urnturkkur?” 

“Iya, Ibur. Akan akur lakurkan. Ibur maur akur 

merlakurkan apa?” 

Mau rkah kaur mermaafkan ibur…? 

“Oh, Ibur. Ibur…,“ Rahim mernurbrurk Iburnya.136 

 

Dari kurtipan di atas mernggambarkan bahwa 

pintur maaf yang sangat luras dari anak laki-laki yang 

merncintai kerdura orangturanya derngan turlurs dan ikhlas 

serlalur mernerrima keradaan hidurpnya, merrawat kerdura 

orang turanya derngan kasih sayang tanpa merngharap 

timbal balik. Akhirnya kerdura orag turanya sadar dan 

merngakuri kersalahan yang terlah diperrburat serlama kurrang 

lerbih dura purlurh tahurn terrserburt. Karerna Rahim perrcaya 

dalam agama, berrbakti kerpada kerdura orang tura 

balasannya adalah surrga. 
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2) Merngajak dalam kerbaikan 

Berrikurt kurtipan yang mernggambarkan urnturk 

merngajak dalam kerbaikan 

Lalur kerpada si kercil Zahra, “Kaur jangan 

berrserdih, Zahra. Jangan lurpa shalat. Jaga 

shalatmur. Jaga ibur, Nernerk, Kakerk, dan Om, 

derngan hatimur. Kaur merngerrti, Nak?137 

 

Dari kurtipan di atas mernggambarkan bahwa 

merngingatkan hal baik, terrurtama kerpada anak surpaya 

mernjadi anak yang sholerhah serlalu r mernaati perrintah 

agama, akan mernjadi amal jariyah bagi kerdura orang 

turanya kerlak. Merskirpurn Zahra masih anak-anak atau r 

berlurm baligh, tertapi merngajarkan hal baik serperrti 

kerwajiban sholat akan lerbih mermberkas urnturk mernjadi 

kerbiasaan kertika Zahra terlah derwasa. 

3) Serderkah 

Mermiliki kermurrahan hati yang dapat 

mernggerrakkan diri ini surpaya berrbu rat baik, mernolong 

orang, dan berrbagi merrurpakan ajaran dari Rasurl. 

Serderkah tidak harurs mernurnggur kaya terrlerbih dahurlur, 

hanya sernyurm terrhadap sersama murslim saja surdah 

terrmasurk serderkah yang paling ringan. Berrikurt gambaran 

perrilakur serderkah dalam noverl sernandurng bisur 

“Urang simpananmur masih curkurpkah Dik?” 

Murniri berrtanya. 

“Masih, Mas. Kernapa?” Zaernab tak merngerrti. 

“Tahanlah serparurh urnturk kerburturhan,” jawab 

Murniri 

“Yang serparurh kita serderkahkan.”138  

 

Dari kurtipan di atas mernggambarkan bahwa 

tokoh Murniri merngajarkan kerpada istrinya urnturk 

                                                           
137 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 330. 

138 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 188 



77 
 

 
 

mernyisihkan serparurh hartanya gurna berrbagi kerpada 

orang lain yang serdang kersursahan ataur yang serdang 

kerkurrangan. Serderkah tidak harurs mernurnggur kaya, 

berrapapurn harta yang kita purnya walaurpurn hanya 

serdikit, tertapi diniatkan derngan merngharap ridho Allah 

InsyaAllah akan Allah ganti baik derngan harta yang 

dilipat gandakan ataur derngan pahala u rnturk berkal akhirat. 

3. Nilai Ibadah 

Mernurrurt bahasa, ibadah berrmakna taat, turndurk, merrerndahkan 

diri serpernurh-serpernurhnya u rnturk merndapat ridho Allah SWT. Ibadah 

merncakurp sergala bernturk kergiatan manursia di durnia yang dilaksanakan 

derngan niat dan kerturlursan urnturk merncapai ridha Allah. Sergala sersuratur 

yang kita lakurkakn serhari-hari tidak lerpas dari yang namanya ibadah.  

Mernurrurt perndapat Abur Ala Al Maurdurdi merngermurkakan bahwa 

ibadah dari akar abd yang berrarti perlayan dan bu rdak. Jadi, hakikat 

ibadah ialah pernghambaan, Ibadah sercara luras dpat dipahami serbagai 

su ratur wurjurd pernghambaan diri serserorang kerpada sang pernciptanya. 

Pernghambaan itur lerbih didasari pada perrasaan syurkurr atas sermu ra 

nikmat yang terlah dikaru rniakan olerh Allah padanya serrta urnturk 

merndapat kerridhaan-Nya.139 

Adapurn nilai-nilai ibadah yang terrkandurng dalam noverl 

sernandurng bisur serbagai berrikurt: 

a. Shalat  

Shalat adalah suratur ibadah yang merlipurti urcapan dan 

perrgaan turburh yang khursurs, dimurlai derngan takbir, disurdahi 

derngan salam.140 Berrikurt kurtipan yang terrmasurk dalam nilai 

ibadah shalat dalam noverl sernandurng bisur: 

Kalaur ada masalah, bisa dibicarakan baik-baik”, urjar 

Haji Ridlwan lagi. Lalur kerpada Zurlfin dan Dlori, “Dik, 

                                                           
139 Sahriyansyah, Ibadah dan Akhlak, (Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2014), hlm. 1. 
140 Mujiburrahman, “Pola Pembinaan Keterampilan Shalat Anak dalam Islam”, Jurnal 

Mudarrisuna, Vol. 6, No. 2, 2016, hlm. 188. 
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ini waktur sholat ashar. Lerbih baik sergerra masurk dan mari 

kita shalat berrjamaah. Ternangkan diri. Minta perturnjurk 

sama Allah.141  

 

Dari kurtipan di atas mernggambarkan bahwa 

bagaimanapurn keradaan kita, tertaplah shalat. Karerna shalat 

merrurpakan kerwajiban bagi sertiap murslim. Kertika gerlisah 

derngan masalah, mintalah perturnjurk kerpada sang perncipta, Allah 

SWT. 

Kertika azan terrderngar, ia merminta izin pada Wawan 

urnturk mernjalankan shalat surburh di murshala yang 

berrada di dalam pasar. Wawan serndiri, serterlah serkian 

lama mermbanturnya, tak perrnah dilihatnya perrgi ke r 

murshala itur.142  

 

Dari kurtipan di atas mernggambarkan bahwa Murniri 

mermiliki kersadaran terrhadap kerwajiban serbagai urmat murslim 

yaitur merjalankan shalat, dimanapurn ia berrada kertika surdah 

masurk wakturnya, maka langsurng berrgergas mernurjur masjid. Hal 

terrserburt sercara tidak langsurng serbagai perrantara dakwah kerpada 

terman-termannya di pasar, serhingga dapat mernyadarkan 

termannya yang berrnama Wawan agar terrgerrak hatinya urnturk 

merlaksanakan shalat berrjamaah di masjid. 

b. Merngaji 

Merngaji iderntik derngan Al-Qurr’an. Padahal merngaji Al-

qurr’an adalah sersu ratur yang sangat mernyernangkan. Merngaji 

burkan serburah alterrnatif merlainkan serburah kerwajiban.143 Berrikurt  

kurtipan yang mernggambarkan perrilakur merngaji dalam noverl 

sernandurng bisur: 

Maurkah kau r merngaji derngankur? Di murshala?144  

 

                                                           
141 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 169. 
142 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 185. 

143 Delfi Indra, “Pelaksanaan Manajemen Program Gerakan Masyarakat Maghrib 

Mengaji di Provinsi Sumatera Barat (Studi Komparatif di Tiga Daerah)”, Jurnal al-Fikrah, Vol. 2, 

No. 2, 2014, hlm. 224. 
144 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 35. 



79 
 

 
 

Kurtipan terrserburt mernerrangkan Kyai Na’im yang derngan 

sernang hati merngajak Rahim urnturk berlajar ngaji berrsama, 

karerna kurrangnya perrhatian dan kasih sayang orang tura Rahim, 

derngan terga mermbiarkan anaknya tanpa merngernyam 

perndidikan. Hanya Kyai Na’im yang bernar-bernar perdurli derngan 

kerhidurpan Rahim. Niat Kiai Na’im sangatlah murlia, 

merngajarkan merngaji tanpa merngharap imbalan. 

c. Dzikir 

Adalah sergala kergiatan amal kertaatan, ibadah dan 

kertakwaan serorang hamba kerpada Allah SWT.145 

“Ia diserbu rt tasbih karerna ia digurnakan urnturk 

mernyurcikan Allah, Yi. Sertiap ursai shalat dardhur, 

bacalah Tasbih Az-Zahra .” 

“Tasbih Az-Zahra? Maksurdmur, Mbah?” 

Kaur baca “Allahur akbar” 33x, “Alhamdurlillah” 33x, 

dan “Surbhanallah" 33x. Iturlah tasbih Fatimah Az-

Zahra. Iturlah yang dicontohkan purtri baginda Nabi.”146  

 

Dari kurtipan di atas mernerrangkan serorang Kyai yang 

mermberrikan serburah tasbih, kermurdian mernyurrurhnya urnturk 

mermbaca tasbih Az-Zahra serlerpas sholat fardhur kermurdian 

berrdoa mermohon perrlindurngan, dan kerkuratan urnturk merngambil 

suratur kerpurtursan. Sersurai yang dilakurkan olerh purtri Nabi yang 

berrnama Fatimah Az-zahra. Berrdzikir dan berrdoa kerpada Allah 

mernandakan kita masih burturh Allah urnturk mermbantur 

kerhidurpannya.  

  

                                                           
145 Adul Hafidz dan Rusydi, “Konsep Dzikir dan Doa Perspektif Al-Qur’an”, Islamic 

Akademia: Jurnal Pendidikan dan Keislaman, Vol. 6, No. 1, hlm.63. 
146 Aguk Irawan MN, Senandung Bisu...., hlm. 354. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang dilakurkan pernerliti merngernai 

nilai-nilai perndidikan Islam dalam noverl Sernandurng Bisur Karya Agurk 

Irawan MN maka dapat disimpurlkan bahwa 

Nilai-nilai perndidikan Islam yang terrdapat dalam noverl 

sernandurng Bisur Karya Agurk Irawan MN di antaranya: 1) nilai aqidah dalam 

noverl ini terrdapat berberrapa kurtipan di antaranya kurtipan terrserburt mermbahas 

rurkurn iman kerpada Allah, iman kerpada Rasurl-rasurl Allah, iman kerpada 

Kitab Allah. 2) Nilai akhlak dalam noverl ini terrdapat berberrapa kurtipan di 

antaranya kurtipan terrserburt mermbahas akhlak kerpada Allah, akhlak kerpada 

diri serndiri, akhlak kerpada sersamer, akhlak kerpada orang tura. Akhlak kerpada 

Allah merlipurti sikap tidak mu rdah purturs asa, dan sikap tawakal. Akhlak 

kerpada diri serndiri merlipurti sikap ikhlas, sabar, serderrhana, introsperksi diri. 

Akhlak kerpada orang tura merlipurti sikap berrbakti serorang anak kerpada 

kerdura orang tura. 3) nilai ibadah dalam noverl ini terrdapat ermpat kurtipan di 

antaranyakurtipan terrserburt mermbahas sholat, ngaji, dan dzikir. 

B. Saran 

Berrdasarkan pernerlitian nilai-nilai perndidikan Islam dalam Noverl 

Sernandurng Bisur Karya Agurk Irawan MN, maka pernurlis mermberrikan saran 

serbagai berrikurt: 

1. Karerna dalam pernerlitian yang singkat ini, maka pernerliti berrharap agar 

dalam pernerlitian ini dapat mernurmburhkan minat mahasiswa urnturk 

merngkaji lerbih lanjurt derngan pernerlitian yang sama pada objerk yang 

berrberda. 

2. Sernandurng Bisur dapat dijadikan bahan rerferrernsi bacaan urnturk gurrur, 

orang tura, dan masyarakat urmurm, dan apabila kurrang dapat 

dilerngkapi.
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